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MOTTO 

 

“ Learn with intention, strive with determination, and trust in God.” 

“Belajar dengan niat, berjuang dengan tekad, dan bertawakal kepada Tuhan.” 
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ABSTRAK 

Arifin, Ira Putri. 2026. Hubungan antara Kegiatan Keputrian terhadap 

Minat Belajar Mata Pelajaran Fikih Siswa di MTsN 3 Malang. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Prof. Dr. 

H.Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd 

Kata Kunci: Kegiatan Keputrian, Minat Belajar, Fikih 

Bagi seorang siswi, pemahaman terhadap materi fikih khususnya 

yang berkaitan dengan kewanitaan merupakan hal yang penting. Namun, 

dalam praktiknya masih terdapat siswa yang kurang memiliki minat 

dalam mempelajari mata pelajaran fikih. Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh pihak madrasah adalah melalui kegiatan keputrian 

sebagai sarana pendukung pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa perempuan. Oleh karena itu, kegiatan 

keputrian diharapkan mampu meningkatkan minat belajar fikih 

siswa.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

keputrian, tingkat minat belajar mata pelajaran fikih, serta hubungan 

antara kegiatan keputrian dengan minat belajar mata pelajaran fikih siswa 

di MTsN 3 Malang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Sampel penelitian berjumlah 60 siswi yang 

diambil menggunakan teknik tertentu. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket (kuesioner). Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, serta uji 

korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

keputrian di MTsN 3 Malang tergolong dalam kategori baik, sedangkan 

minat belajar mata pelajaran fikih siswa berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh adanya hubungan positif antara 

kegiatan keputrian dengan minat belajar fikih siswa dengan tingkat 

hubungan berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik pelaksanaan kegiatan keputrian, maka semakin tinggi pula 

minat belajar fikih siswa 
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ABSTRACT 

Arifin, Ira Putri. 2026. The Relationship between Women's Activities and 

Students' Interest in Learning Fikih at MTsN 3 Malang. Thesis. Islamic Religious 

Education Study Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of 

Malang. Supervisor: Prof. Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd. 

 

Keywoord: Women's Activities, Interest in Learning, Fikih 

For female students, understanding fikih material, especially as it relates to 

femininity, is crucial. However, in practice, some students still lack interest in 

learning fikih. One effort undertaken by the madrasah is through women's activities 

as a means of supporting more contextual learning tailored to the needs of female 

students. Therefore, women's activities are expected to increase students' interest in 

learning fikih. 

This study aims to determine the implementation of women's activities, the 

level of interest in learning fikih, and the relationship between women's activities 

and students' interest in learning fikih at MTsN 3 Malang. This study employed a 

quantitative approach with a correlational approach. The sample size was 60 female 

students, selected using a specific technique. Data collection used a questionnaire. 

In analyzing the data, the researchers used validity and reliability tests, descriptive 

analysis, and Pearson correlation tests. 

The results showed that female student activities at MTsN 3 Malang were 

categorized as good, while students' interest in learning fikih was categorized as 

high. The correlation test revealed a positive relationship between female student 

activities and students' interest in learning fikih, with the relationship being in the 

moderate category. This indicates that the better the female student activities are 

implemented, the higher the students' interest in learning fikih. 
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 مستخلص

بوتري.    إيرا  الطالبات ".  2026أريفين،  واهتمام  النسائية  الأنشطة  بين  العلاقة 
. قسم التربية البحث الجامعي.  "مالانج 3المتوسطة الإسلامية الحكومية    بدراسة مادة الفقه في مدرسة

 الدينية الإسلامية، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية، مالانج.

 المشرف: الأستاذ الدكتور ح. سوغينغ ليستيو برابوو، ماجستير  

 .أنشطة الفتيات، الاهتمام بالتعلم، الفقه الكلمات المفتاحية:

بالنسبة للطالبة، يعد فهم مادة الفقه، خاصة تلك المتعلقة بالأنوثة، أمرًا مهمًا. ومع   
ذلك، لا يزال هناك في الواقع طلاب يفتقرون إلى الاهتمام بدراسة مادة الفقه. ومن الجهود التي تبذلها  

ارتباطاً بالسي للتعلم تكون أكثر  تنظيم أنشطة خاصة بالفتيات كوسيلة داعمة  اق وتناسب المدرسة 
 .احتياجات الطالبات. ولذلك، يتُوقع أن تسهم هذه الأنشطة في زيادة اهتمام الطالبات بدراسة الفقه

ومستوى   بالفتيات،  الخاصة  الأنشطة  تنفيذ  معرفة كيفية  إلى  البحث  هذا  يهدف 

الاهتمام بدراسة مادة الفقه، والعلاقة بين الأنشطة الخاصة بالفتيات واهتمام الطالبات بدراسة مادة  

مالانج. وقد استخدم هذا البحث نهجًا كميًا من   3المتوسطة الإسلامية الحكومية   الفقه في مدرسة

طالبة تم اختيارهن باستخدام تقنية معينة. واستخدمت    60نوع البحث الارتباطي. تضم عينة البحث  

تقنية جمع البيانات عن طريق الاستبيان )الاستبيان(. وفي تحليل البيانات، استخدم الباحث اختبار  

  .بالإضافة إلى اختبار ارتباط بيرسون الصحة والموثوقية والتحليل الوصفي،

 3المتوسطة الإسلامية الحكومية   أظهرت نتائج البحث أن أنشطة الفتيات في مدرسة 
تندرج ضمن الفئة »جيد«، في حين أن اهتمام الطلاب بدراسة مادة الفقه يندرج ضمن الفئة   مالانج

»مرتفع«. واستناداً إلى نتائج اختبار الارتباط، تبين وجود علاقة إيجابية بين أنشطة الفتيات واهتمام  
أنه    الطلاب بدراسة الفقه، حيث يقع مستوى هذه العلاقة ضمن الفئة »متوسط«. ويشير ذلك إلى

.كلما تحسّن تنفيذ أنشطة الفتيات، زاد اهتمام الطلاب بدراسة الفقه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan Keputrian adalah wadah bagi para siswi untuk berkumpul 

dan mempelajari materi fikih yang bersangkutan dengan perempuan. 

Kegiatan ini membantu para siswi untuk memahami segala persoalan 

perempuan, terutama fikih perempuan, sehingga mereka dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam.1 Fikih berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan global dan mengajarkan hukum Islam kepada siswa. Fikih 

adalah salah satu mata pelajaran Islam yang banyak berfokus pada hukum 

Islam yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan serta antara 

manusia dengan diri mereka sendiri atau lingkungannya. 

Menurut definisi linguistik Pendidikan fikih sebagai salah satu pilar 

utama kurikulum Madrasah Tsanawiyah yang berperan penting dalam 

membangun kompetensi keagamaan komprehensif siswa. Secara teknis 

fikih adalah pemahaman mendalam tentang maksud di balik suatu ucapan 

atau perbuatan.2 Fikih mengacu pada pemahaman tentang bagaimana 

perilaku manusia diatur oleh hukum syariat berdasarkan fakta-fakta yang 

komprehensif. Sementara itu, istilah "hukum" mengacu pada firman Allah  

 
1 Ida Nur Hidayah, “Implementasi Kegiatan Keputrian Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih 

Wanita Kelas VIII Dan IX Di Mts Negeri 4 Sleman,” 2020, 30. 
2 Firman Mansir, “Urgensi Pembelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Madrasah,” 

AL-WIJDÃN Journal of Islamic Education Studies 5, no. 2 (2020): 169–71, 

https://doi.org/10.58788/alwijdn.v5i2.538. 
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tentang perilaku orang dewasa dan orang yang berakal sehat (mukallaf), 

baik yang berupa tuntutan wajib, haram, makruh, maupun sunah, atau faktor 

penentu (sebab, syarat, mani', dan sebagainya). 

Sebagai bagian dari upaya untuk membekali siswa dengan 

pemahaman komprehensif tentang hukum Islam, kegiatan keputrian 

berfungsi sebagai panduan yang relevan bagi siswi dalam memperoleh 

pemahaman fikih yang lebih kontekstual. Islam menekankan pentingnya 

pendidikan dan bimbingan agama yang bertujuan untuk perlindungan diri 

dan pembentukan perilaku, sebagaimana dinyatakan oleh Allah SWT dalam 

QS. At-Tahrim: 6 yang berbunyi: 

يَ ُّهَا هَا وَالحِْجَارةَُ  النَّاسُ  وَّقُ وْدُهَا نَاراً وَاهَْليِْكُمْ  انَْ فُسَكُمْ  قُ واْا آمَنُ وْا الَّذِيْنَ  ياآ كَة   عَليَ ْ ىِٕ
ٰۤ
لاَّ  شِدَاد   غِلَاظ   مَلٓ  

يُ ؤْمَرُوْنَ  مَا  وَيَ فْعَلُوْنَ  امََرَهُمْ  مَاا  اللَّٓ  يَ عْصُوْنَ   

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, lindungilah diri kalian 

dan keluarga kalian dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. 

Mereka tidak durhaka kepada allah terhadap apa yang dia perintahkan 

kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintakan.". 

Ayat ini menunjukkan bahwa membentuk kesadaran keagamaan 

siswa melibatkan kewajiban bersama yang mencakup memberikan 

pemahaman fikih kepada perempuan sebagai bagian dari pendidikan agama. 

Hal ini ditegaskan oleh sabda Nabi Muhammad (saw): "Mencari ilmu 

adalah wajib bagi setiap Muslim" (HR.Ibnu Majah), yang menekankan 
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bahwa siswi memiliki kewajiban yang sama untuk memahami ajaran Islam 

sesuai dengan kebutuhan dan realitas kehidupan mereka. Akibatnya 

kegiatan keputrian berfungsi untuk melengkapi pembelajaran fikih di kelas, 

dengan harapan bahwa kegiatan tersebut akan membantu menumbuhkan 

minat dan pemahaman siswa terhadap isi fikih yang berkaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari mereka3. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan fikih untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang hukum Islam kepada siswi, kegiatan 

Keputrian berfungsi sebagai panduan yang relevan yang membantu siswi 

memahami fikih secara lebih kontekstual dan praktis. Islam menekankan 

pentingnya pendidikan yang bertujuan untuk menjaga diri dan membentuk 

perilaku, sebagaimana dinyatakan oleh Allah SWT: "Wahai orang-orang 

yang beriman, lindungilah dirimu dan keluargamu dari api neraka" (QS. At-

Tahrīm [66]: 6). Prinsip menjaga diri ditekankan dalam firman Allah SWT 

mengenai adab dan identitas perempuan Muslim: "Wahai Nabi, katakanlah 

kepada istri-istrimu, putri-putrimu, dan perempuan-perempuan mukmin 

agar mereka mengenakan jilbab yang menutupi seluruh tubuh mereka" (QS. 

Al-Aḥzāb [33]: 59). 

 Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Islam secara khusus mengatur 

aspek-aspek kehidupan perempuan dan membutuhkan pemahaman fikih 

yang tepat. Hal ini semakin diperkuat oleh sabda Nabi Muhammad (saw): 

"Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap Muslim" (HR.Ibnu Majah), yang 

 
3 Astidva Nadia Maharani and Zaini Tamin AR, “Analisis Peran Kegiatan Keputrian Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Fiqih Wanita Materi Haid Dan Nifas Di Kalangan Siswi MTs Darul Ulum 
Waru Sidoarjo,” JOIES (Journal of Islamic Education Studies) 9, no. 2 (2024): 135–58, 
https://doi.org/10.15642/joies.2024.9.2.135-158. 
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menyoroti kewajiban siswi untuk memahami ajaran Islam sesuai dengan 

kebutuhan dan keadaan hidup mereka4. Oleh karena itu, kegiatan bagi siswi 

berfungsi sebagai pelengkap pelajaran fikih di kelas dan diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan minat siswi terhadap isi fikih yang berkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

 Selain itu, mata pelajaran fikih bertujuan untuk memastikan bahwa 

prinsip-prinsip hukum Islam diterapkan dan dipraktikkan dengan tepat 

dalam kegiatan sosial dan ibadah.5 Mata pelajaran fikih diajarkan secara 

wajib kepada seluruh siswa-siswi tanpa memandang gender, situasi aktual 

menunjukkan bahwa siswa dan siswi sangat berbeda dalam hal minat dan 

pemahaman. Kontekstualitas materi Fikih itu sendiri, yang seringkali 

menyentuh aspek personal dan biologis yang spesifik gender seperti topik 

thaharah, termasuk hukum-hukum menstruasi, nifas, dan istihadhah, yang 

dialami langsung oleh siswa perempuan, diduga kuat menjadi penyebab 

kesenjangan ini.  

Subjek-subjek sensitif ini seringkali membuat siswi merasa tidak 

nyaman, malu, atau enggan berpartisipasi aktif dalam lingkungan kelas 

campuran, yang dapat menghambat mereka dalam mempelajari materi 

secara menyeluruh. Keberadaan kegiatan Keputrian bisa membuat 

Kebutuhan akan strategi pengajaran yang lebih peka gender dengan adanya 

kegiatan area khusus untuk siswi . Melalui kegiatan keputrian ini, siswi 

dapat berdebat, belajar, dan mempraktikkan materi Fikih terutama yang 

 
4 Nur Rahmi, MULTIDIMENSI KONSEP KESALEHAN PEREMPUAN DALAM AL-QUR’AN TESIS, 2025. 
5 Nurdayati dkk, “UPAYA GURU MATA PELAJARAN FIQIH DALAM PENGEMBANGAN 

SPIRITUAL SISWA KELAS VII D MTs HIDAYATUL MUBTADIIN JATI AGUNG LAMPUNG 

SELATAN TAHUN PELAJARAN 2020/2021” 3, no. 5 (2021): 6. 
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berkaitan langsung dengan pengalaman mereka tanpa merasa terkekang 

atau terintimidasi.  

Untuk memastikan bahwa informasi tersebut tidak hanya dipahami 

secara konseptual tetapi juga diimplementasikan dalam situasi dunia nyata, 

kegiatan keputrian biasanya mencakup pendekatan yang lebih beragam, 

interaktif, dan kontekstual, seperti diskusi kelompok, simulasi, dan praktik 

langsung. Kegiatan Keputrian ini guru dapat menerapkan strategi dan taktik 

yang dirancang khusus untuk siswa perempuan, seperti diskusi kelompok, 

studi kasus kontekstual. pembelajaran kontekstual adalah pendekatan yang 

lebih intim dan langsung dapat diterapkan pada realitas kehidupan siswa 

perempuan ini dapat meningkatkan penerapan materi Fikih dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Faktor pertama adalah adanya kegiatan keputrian, yang 

menyediakan lingkungan khusus bagi siswi untuk berdiskusi secara 

mendalam dan nyaman tentang topik-topik fikih yang berkaitan dengan 

kesehatan perempuan, termasuk menstruasi,nifas, dan istihadhah. Materi 

tersebut dapat dieksplorasi di area khusus ini tanpa hambatan psikologis 

yang sering terjadi di kelas dengan siswa campuran gender.  

Beberapa aspek perilaku akademik menunjukkan hal ini. Misalnya, terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam cara siswa berpartisipasi dalam diskusi 

kelas,siswi cenderung lebih aktif dan percaya diri dibandingkan siswa saat 

menyuarakan pendapat atau mengajukan pertanyaan tentang materi fikih, 

terutama yang berkaitan dengan fikih perempuan. Indikator lain terlihat 

pada Jumlah pertanyaan yang diajukan selama proses pembelajaran. 
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 Untuk memastikan hal-hal spesifik dalam penerapan hukum Islam 

dan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, Siswi dalam kegiatan 

keputrian mengajukan lebih banyak pertanyaan. Sebagai perbandingan, 

siswa yang tidak mendapatkan kelas keputrian hanya mengajukan sedikit 

pertanyaan meskipun diberi pilihan yang sama. Selain itu, cara yang 

diselenggarakan untuk kegiatan keputrian sangat penting untuk mendorong 

minat mempelajari konten islam karena menyediakan lingkungan yang 

aman untuk berdiskusi dan mengeksplorasi topik-topik yang berkaitan 

dengan pengalaman dunia nyata siswi.6 Faktor kedua adalah strategi 

pengajaran yang digunakan untuk siswi yang dirancang agar lebih menarik 

dan interaktif dibandingkan pembelajaran tatap muka tradisional. 

 Diskusi kelompok, studi kasus, permainan peran, dan simulasi 

sering digunakan dalam pengajaran untuk siswa perempuan, yang 

memungkinkan keterlibatan emosional dan intelektual yang aktif. Teknik-

teknik partisipatif ini tidak hanya meningkatkan pembelajaran tetapi juga 

membantu internalisasi prinsip-prinsip agama yang lebih efisien7. 

Permasalahan ketiga yaitu rasa malu yang dirasakan siswi saat membahas 

topik sensitif di kelas campuran gender. Banyak siswi merasa canggung 

untuk bertanya atau membahas topik seperti menstruasi atau kesehatan 

reproduksi di depan siswi laki-laki karena masyarakat Indonesia masih 

mengakar pada norma kesopanan. Rasa malu merupakan hambatan 

 
6 Maharani and AR, “Analisis Peran Kegiatan Keputrian Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih 

Wanita Materi Haid Dan Nifas Di Kalangan Siswi MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo.” 
7 Ahmad Muslim, “Implementation of Participatory Learning through Focus Group Discussions in 

Improving Student Communication Skills,” Journal of Pedagogy 4, no. 1 (2017): 15–20, 

https://doi.org/10.33394/jp.v4i1.3019. 
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psikologis yang signifikan yang mencegah siswi berpartisipasi aktif dalam 

diskusi topik sensitif di kelas campuran gender. 

Dalam ranah pembelajaran fiqih Islam, secara umum diyakini 

bahwa strategi yang bertujuan untuk pengembangan keagamaan, termasuk 

kegiatan untuk perempuan, dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Namun, asumsi ini kurang didukung secara komprehensif oleh data 

kuantitatif yang kuat. Hal ini konsisten dengan temuan Mulyasa yang 

menunjukkan bahwa banyak program pengembangan siswa dikembangkan 

berdasarkan persepsi pendidik tentang kebutuhan siswa daripada 

berdasarkan penilaian terstruktur terhadap minat dan respons belajar siswa. 

Untuk mengisi kesenjangan data empiris ini, diperlukan studi korelasional 

kuantitatif.8 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan teoretis 

dan praktis untuk menciptakan paradigma pembelajaran fiqih yang inklusif 

dan responsif gender. Selain pertimbangan materi, model pembelajaran ini 

juga mempertimbangkan strategi pedagogis yang sesuai dengan kebutuhan 

sosial dan psikologis siswi. Pendekatan pembelajaran kontekstual yang 

peka gender dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan 

emosional santri putri dengan konten fiqih. Agar semua anak dapat belajar 

dalam suasana yang setara dan mendukung, model pembelajaran semacam 

ini perlu dikembangkan. 

 

 
8 E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum (2013): 20-23. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Prestasi dan minat belajar pelajaran fikih siswa pada MTSN 

3 Malang? 

2.  Apakah terdapat Hubungan antara kegiatan keputrian dengan Minat 

Mata pelajaran Fikih siswa MTSN 3 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Prestasi dan minat belajar pelajaran fikih siswa pada 

MTSN 3 Malang? 

2. Untuk mengetahui Hubungan antara kegiatan keputrian dengan minat 

mata pelajaran Fikih siswa MTSN 3 Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Lembaga 

Diharap bahwa studi ini akan memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi lembaga pendidikan khususnya MTsN 3 Malang untuk menilai dan 

meningkatkan program-program kegiatan keputrian yang telah mereka 

jalankan. Lembaga-lembaga ini dapat menciptakan inisiatif yang lebih 

berhasil untuk meningkatkan standar pendidikan dengan mengetahui 

bagaimana kegiatan keputrian mempengaruhi minat belajar siswa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti masa depan yang akan melakukan studi serupa atau serupa 

mengenai dampak kegiatan keputrian terhadap minat belajar fikih dapat 

menggunakan temuan studi ini sebagai panduan. Selain itu, studi ini 

dapat membuka jalan bagi penelitian kedepannya terhadap faktor-faktor 
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lain yang memengaruhi antusiasme minat belajar siswa pada mata 

pelajaran fikih. 

3. Bagi Guru 

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh para pendidik untuk 

memahami pentingnya kegiatan keputrian dalam meningkatkan minat 

siswa terhadap fikih. Dengan demikian, para pendidik dapat berperan 

lebih aktif dalam mempromosikan dan mengintegrasikan kegiatan 

keputrian ke dalam kurikulum serta mengembangkan strategi pengajaran 

yang lebih menarik bagi siswa. 

4. Bagi Siswa 

Bagi Penelitian ini berpotensi memberikan manfaat langsung bagi siswa 

dengan meningkatkan antusiasme dan minat mereka dalam mempelajari 

fikih. Diyakini bahwa kegiatan yang lebih terorganisir dan terarah bagi 

perempuan akan meningkatkan keterlibatan dan antusiasme siswa di 

kelas dan pada akhirnya akan bisa meningkatkan hasil belajar yang baik 

kepada mereka. 

5. Bagi Penulis 

Bagi penulis, penelitian ini menawarkan cara untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemahiran mereka dalam melakukan penelitian ilmiah. 

Selain itu, penulis dapat memperoleh keahlian yang bermanfaat dalam 

analisis data dan penyusunan laporan. 

6. Bagi Universitas 

Temuan penelitian ini berpotensi memajukan pemahaman ilmiah, 

terutama di bidang pendidikan, dan berfungsi sebagai sumber untuk 
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pembuatan rencana pembelajaran dan kurikulum yang berkaitan dengan 

kegiatan keputrian dan pendidikan agama. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini sebagaiberikut  : 

1. Pertama penelitian Ida Nur Hidayah yang membahas tentang 

pengImplementasian Kegiatan Keputrian terhadap peningkatan 

Pemahaman Fikih Wanita di Kelas VIII dan IX di MTS Negeri 4 Sleman. 

Penelitian ini mempunyai dua tujuan tujuan yang pertama  untuk 

mendeskripsikan secara komprehensif implementasi kegiatan keputrian 

yang diselenggarakan di MTs Negeri 4 Sleman dalam upaya 

meningkatkan pemahaman fikih wanita di kalangan siswi kelas VIII dan 

IX dan kedua untuk mengidentifikasi serta menganalisis faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang memengaruhi pemahaman fikih wanita 

melalui kegiatan keputrian tersebut. 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa kegiatan keputrian di MTs Negeri 

4 Sleman merupakan program penunjang sekolah yang rutin 

dilaksanakan setiap hari Jumat, bertepatan dengan waktu sholat Jumat 

bagi siswa laki-laki. Kegiatan ini secara khusus ditujukan bagi siswi putri 

yang sedang haid, dengan tujuan utama untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai fikih wanita.  

Latar belakang pembentukan kegiatan ini didasari oleh kebutuhan siswi 

akan wadah khusus untuk bertanya dan belajar tentang isu-isu 

kewanitaan yang mungkin tidak terbahas secara spesifik atau terasa 

canggung untuk ditanyakan dalam pelajaran fikih formal di kelas, 
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terutama jika guru pengajarnya adalah laki-laki. Harapannya, melalui 

kegiatan ini, siswi dapat memahami hukum syariat Islam yang berkaitan 

dengan kewanitaan, menyadari pentingnya fikih wanita, dan mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang 

disampaikan mencakup berbagai aspek fikih wanita seperti haid, 

thaharah, sholat, puasa, dan adab seorang wanita. Meskipun demikian, 

metode pengajaran yang dominan adalah ceramah dan tanya jawab, 

dengan sesekali diselingi pemutaran video atau film. Penting untuk 

dicatat bahwa kegiatan ini tidak memiliki kurikulum, RPP, atau silabus 

tertulis yang baku, serta tidak ada evaluasi formal dalam bentuk ujian 

tertulis. 

2. Penelitian Astidva Nadia Maharani & Zaini Tamrin AR tentang Analisis 

Peran Kegiatan Keputrian dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih 

Wanita Materi menstruasi dan Nifas di Kalangan Siswi MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

kegiatan keputrian dalam meningkatkan pemahaman fikih wanita, 

khususnya pada materi haid dan nifas, di kalangan siswi MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo. Latar belakang penelitian ini didasari oleh observasi awal 

yang menunjukkan bahwa pemahaman siswi terhadap materi fikih 

wanita masih kurang, terutama karena kurangnya fokus dan minat selama 

pembelajaran di kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keputrian yang 

dilaksanakan secara rutin di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo memiliki 

dampak yang signifikan dan positif terhadap pemahaman fikih wanita di 
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kalangan siswi. Pertama, kegiatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswi mengenai fikih menstruasi dan nifas. 

Siswi yang mengikuti kegiatan ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman tentang definisi, batasan waktu, dan tata cara bersuci 

setelah menstruasi dan nifas. Hal ini sangat penting karena materi ini 

berkaitan langsung dengan praktik ibadah sehari-hari, seperti shalat dan 

puasa. 

3. Penelitian Sri Wahyuni Ningsih & Amita Diananda tentang Pengaruh 

Metode Demontrasi Terhadap Minat Belajar  Siswa Pada Pembelajaran 

Siswa Pada Pembelajaran Fikih. Penelitian ini memiliki tujuan utama 

untuk mengkaji dan mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan 

metode demonstrasi dalam pembelajaran terhadap minat belajar siswa 

kelas X dan XI pada mata pelajaran Fikih di MA Nur As-Sholihat. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan penting. Pertama, penggunaan metode demonstrasi di MA 

Nur As-Sholihat secara umum berada pada kategori sedang. Ini terlihat 

dari data yang menunjukkan bahwa 64% dari total guru menggunakan 

metode demonstrasi dalam proses pembelajaran mereka. Kedua, minat 

belajar siswa kelas X dan XI di MA Nur As-Sholihat terhadap mata 

pelajaran Fikih juga berada pada kategori sedang, dengan 67% dari siswa 

menunjukkan minat pada tingkat ini. 

4. Penelitian Sindy Deni Febnasari, Zainal Arifin, dan Eka Sari 

Setianingsih tentang Efektivitas Metode Diskusi Kelas dengan Strategi 

Think Pair Share (TPS) terhadap Motivasi Belajar Siswa. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji sejauh mana efektivitas 

penggunaan metode diskusi kelas dengan strategi Think Pair Share 

(TPS) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV pada 

pembelajaran tematik tema Cita-Citaku di SDN Mangunrejo 1 Demak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan penting. Pertama, penerapan metode diskusi kelas dengan 

strategi TPS terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

belajar siswa secara signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 

nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 64,49 pada pretest menjadi 77,12 

pada posttest, serta peningkatan ketuntasan belajar dari 40% menjadi 

70%. Kedua, motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yang 

nyata, dari skor rata-rata angket 63,18 sebelum perlakuan menjadi 77,11 

setelah penerapan metode TPS. Dengan demikian, metode diskusi kelas 

dengan strategi Think Pair Share (TPS) dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di SDN Mangunrejo 1 

Demak. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Uluwiyah, F. S. (2020) berjudul 

“Aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan keputrian dan 

pengaruhnya terhadap minat belajar PAI: Studi penelitian terhadap 

peserta didik putri kelas XI SMA Negeri 2 Sukabumi” meneliti tentang 

hubungan antara tingkat keaktifan siswi dalam kegiatan keputrian 

dengan minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian tersebut 

berfokus pada peserta didik putri tingkat SMA dan menyoroti bagaimana 

kegiatan keputrian berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar 
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siswa dalam memahami materi-materi PAI secara umum, seperti akidah, 

akhlak, fikih, dan sejarah kebudayaan Islam. Sementara itu, penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian Uluwiyah (2020) pada aspek tema, 

yaitu sama-sama meneliti pengaruh kegiatan keputrian terhadap minat 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran agama. Keduanya juga 

menggunakan variabel yang serupa, yaitu kegiatan keputrian sebagai 

variabel independen (X) dan minat belajar sebagai variabel dependen 

(Y). Namun, penelitian ini memiliki keunikan dan orisinalitas tersendiri 

karena dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda, yakni Madrasah 

Tsanawiyah (MTsN 3 Malang) yang merupakan lembaga pendidikan 

berbasis agama Islam, sedangkan penelitian Uluwiyah dilakukan di 

sekolah umum (SMA Negeri 2 Sukabumi). Selain itu, penelitian ini 

secara spesifik menitikberatkan pada minat belajar mata pelajaran fikih, 

bukan PAI secara keseluruhan. Fokus ini memberikan kedalaman analisis 

yang lebih spesifik mengenai sejauh mana kegiatan keputrian 

berpengaruh terhadap ketertarikan peserta didik dalam memahami 

hukum-hukum Islam yang diajarkan dalam fikih. 
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Tabel 1.1  Orisinalitas Penelitian 

No. Nama 

Peneliti,Bent

uk, Penerbit 

dan  Tahun 

Penelitian 

Judul Variabel 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Ida  Nur 

Hidayah, 

Skripsi,2020 

Implementa

si Kegiatan 

Keputrian 

dalam 

meningkatk

an 

Pemahaman 

Fikih 

Wanita 

Kelas VIII 

dan IX di 

MTS 

Negeri 4 

Sleman. 

1. Implemen

tasi 

Kegitan 

keputrian. 

 

2. Pemaham 

an Fikih 

Wanita 

1. Kedua 

penelitian 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

kegiatan 

keputrian di 

lingkungan 

madrasah . 

2. Keduanya 

berkaitan 

dengan 
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F. Definisi Operasional Variabel 

1. Kegiatan Keputrian 

Kegiatan keputrian adalah serangkaian kegiatan yang dirancang khusus 

untuk siswi, biasanya di lingkungan pendidikan, dengan tujuan 

mendidik mereka tentang topik-topik sosial, agama, dan kehidupan. 

Mempelajari fikih, yang mencakup hukum-hukum terkait menstruasi, 

nifas, dan bersuci, serta etika dan adat istiadat sehari-hari, seringkali 

menjadi bagian dari kegiatan ini. 

2. Minat mata pelajaran Fikih  

Kecenderungan atau motivasi seorang pelajar untuk fokus, menikmati, 

dan terlibat aktif dalam pembelajaran fikih dikenal sebagai minat fikih. 

Minat ini mencakup beragam topik yang saling terkait 

G. Sistematika Kepenulisan 

Sistem penulisan disusun untuk memudahkan pemahaman konsep-

konsep kunci yang dibahas dalam penelitian ini. Berikut ini adalah struktur 

sistem penulisan yang digunakan dalam penelitian ini: 

Bab pertama yang berfungsi sebagai pendahuluan Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, keunggulan penelitian, orisinalitas 

penelitian, definisi istilah, dan sistem penulisan. 

Tinjauan teoretis, sudut pandang teoretis Islam, kerangka 

konseptual, dan hipotesis penelitian semuanya dibahas dalam bab kedua, 

yang merupakan tinjauan pustaka. Dampak kegiatan keputrian terhadap 

minat terhadap fikih di MTsN 3 Malang dibahas dalam tinjauan teoretis. 
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 Strategi dan kategori penelitian, latar penelitian, variabel penelitian, 

populasi dan ukuran sampel, data dan sumber data, alat penelitian, penilaian 

validitas dan reliabilitas, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

prosedur penelitian semuanya dibahas dalam bab ketiga Metode Penelitian 

yang menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan. 

Temuan penelitian, yang meliputi uraian pokok dan rinci tentang 

topik penelitian, penyajian data, dan analisis hipotesis, disajikan dalam bab 

keempat, yaitu penyajian data dan hasil penelitian. Temuan-temuan yang 

telah dipaparkan sebelumnya dibahas dalam bab kelima, yang juga 

menyajikan penilaian untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Minat Belajar Fikih 

a. Pengertian minat belajar fikih 

Komponen psikologis yang penting bagi keberhasilan seseorang 

dalam proses pembelajaran adalah tingkat minat mereka terhadap apa 

yang mereka pelajari. Minat dalam pendidikan mengacu pada motivasi 

internal yang mendorong seseorang untuk secara aktif dan sukarela 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran, serta perasaan suka atau tertarik 

pada suatu hal. Hubungan erat antara kebutuhan, motivasi, dan 

pengalaman belajar yang menyenangkan menumbuhkan minat belajar 

dan memotivasi siswa untuk terus memperhatikan dan mendalami 

materi pelajaran yang mereka pelajari. 

Minat belajar digambarkan sebagai kecenderungan seseorang 

untuk memperhatikan dan menikmati kegiatan belajar tanpa tekanan 

dari luar. Karena mereka merasakan keterikatan emosional dengan mata 

pelajaran yang mereka minati, minat ini memotivasi anak-anak untuk 

belajar secara mandiri. Siswa yang terlibat di kelas cenderung lebih 

mudah memahami, mengingat, dan menggunakan informasi yang 

mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.9 

 
9 Effiyati Prihatini, “Garuda745847,” Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap 
Hasil Belajar IPA 7, no. 2 (2017): 171–79. 
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Berdasarkan penelitian jamaluddin menyatakan bahwa 

gejala psikologis, termasuk antusiasme, keaktifan, keterlibatan, dan 

perhatian selama proses pembelajaran, merupakan indikator minat 

belajar. Minat mencakup keinginan untuk bekerja keras, 

berpartisipasi, dan mendedikasikan diri untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, di samping rasa senang terhadap pelajaran. Oleh 

karena itu, keinginan intrinsik siswa untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh tingkat minat 

belajarnya.10 

Menurut buku Elizabeth B. Hurlock, Developmental 

Psychology: A Lifespan Approach, gagasan minat belajar dapat 

dijelaskan secara teoretis. Menurut Hurlock, pengalaman seseorang 

dan dampak lingkungan sosialnya membentuk pertumbuhan 

psikologis mereka, yang kemudian mengarah pada minat. Ia 

menjelaskan bahwa rasa ingin tahu bukanlah kualitas alami yang 

dibawa sejak lahir, melainkan berkembang dan berevolusi sebagai 

respons terhadap interaksi individu dengan lingkungan dan 

kesempatan pendidikannya. Hurlock menekankan bahwa minat 

seseorang terhadap aktivitas akan tumbuh dan mendalam ketika 

mereka menemukan aktivitas yang memuaskan secara emosional. 

Ini menyiratkan bahwa minat siswa terhadap suatu mata pelajaran 

 
10 Jamaluddin Jamaluddin, “MINAT BELAJAR (Tinjauan Guru Pendidikan Agama Islam),” Al-Qalam: 
Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 11, no. 1 (2019): 29–31, https://doi.org/10.47435/al-
qalam.v1i1.56. 
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akan meningkat dalam lingkungan pendidikan ketika mereka merasa 

puas, dihargai, dan mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Hurlock melanjutkan dengan mengatakan bahwa motivasi 

dan pola belajar jangka panjang sangat dipengaruhi oleh minat. 

Ketika menghadapi hambatan belajar, siswa yang sangat terlibat 

menunjukkan lebih banyak ketekunan, rasa ingin tahu, dan kesiapan 

mental. Di sisi lain, siswa yang kurang berminat cenderung cepat 

kehilangan minat, mudah menyerah, dan mengadopsi gaya belajar 

pasif. Dengan demikian, minat dapat didefinisikan sebagai kekuatan 

psikologis yang memengaruhi seberapa baik siswa berpartisipasi 

dalam pendidikan mereka.11 

Minat belajar dalam konteks mempelajari fikih 

memengaruhi seberapa besar keinginan siswa laki-laki dan 

perempuan untuk memahami materi agama secara menyeluruh. 

Siswa yang bersemangat tentang fikih akan lebih bersemangat untuk 

terlibat dalam kegiatan kelas, mengajukan pertanyaan yang 

mendalam, dan berupaya menerapkan materi dalam kehidupan 

sehari-hari. Karena kegiatan tersebut menawarkan pengalaman 

keagamaan dan pembelajaran kontekstual yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka sebagai perempuan, kegiatan keputrian dalam hal 

ini dapat menjadi faktor eksternal yang meningkatkan minat siswa 

perempuan terhadap hukum Islam. 

 
11 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, Terj, Isti Widiyati, Jakarta: Erlangga, 1996. 
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b. Karakteristik Minat Belajar Fikih 

Salah satu faktor psikologis krusial yang memengaruhi 

kinerja siswa dalam proses pembelajaran adalah tingkat minat 

mereka terhadap apa yang mereka pelajari. Motivasi internal untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran yang bersumber 

dari rasa senang, ingin tahu, dan kepedulian terhadap materi 

pelajaran dikenal sebagai minat belajar.12 Selain menjadi motivator 

kegiatan pembelajaran, minat juga berperan sebagai pemandu, yang 

memastikan seseorang tetap konsisten dan gigih ketika menghadapi 

hambatan belajar. 

Sihombing menyatakan bahwa minat belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sepanjang proses 

pembelajaran, siswa yang sangat terlibat dalam suatu mata pelajaran 

akan menunjukkan sikap energik, bersemangat, dan ingin tahu. 

Sebaliknya, siswa yang tidak tertarik belajar biasanya tidak tertarik, 

cepat bosan, dan kesulitan berkonsentrasi.13 

Keterlibatan siswa, kesenangan, minat, dan perhatian, dapat 

digunakan untuk mengamati ciri-ciri minat belajar. Tingkat minat 

seseorang terhadap kegiatan belajar dapat ditentukan dengan 

menggabungkan keempat ciri yang saling terkait yaitu: 

 

 
12 Rosiana Rosiana and Golan Dianto, “Analisis Dampak Pengguna Smartphone Mempengaruhi 
Karakter Dan Minat Belajar Anak,” Inculco Journal of Christian Education 2, no. 2 (2022): 140–50, 
https://doi.org/10.59404/ijce.v2i2.64. 
13 Elda Kertiasa Sihombing, “Analisis Karakter Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas 7 Smp Negeri 1 Paranginan,” Sepren 4, no. 02 (2023): 155–65, 
https://doi.org/10.36655/sepren.v4i02.956. 
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1) Perasaan senang 

Salah satu tanda penting antusiasme seseorang dalam belajar 

adalah rasa senangnya. Ketika pelajaran terasa menyenangkan, 

siswa akan terlibat dalam kegiatan belajar tanpa merasa 

tertekan. Mereka biasanya hadir dengan sukarela, 

mendengarkan instruksi guru, dan tidak merasa terbebani oleh 

pekerjaan rumah atau ujian. Di sisi lain, minat siswa terhadap 

suatu mata pelajaran akan menurun jika mereka 

menganggapnya membosankan atau menakutkan. Dalam situasi 

ini, rasa senang berperan sebagai landasan emosional yang 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

mereka. 

2) Keterlibatan Aktif 

Tingkat partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran 

juga mencerminkan minat mereka dalam belajar. Siswa yang 

sangat terlibat akan menunjukkan partisipasi yang tulus dengan 

mengajukan pertanyaan kepada instruktur, berkontribusi dalam 

diskusi kelas, dan bekerja sama dengan teman sekelas untuk 

menyelesaikan pekerjaan rumah. Keterlibatan aktif ini 

menunjukkan motivasi internal yang kuat untuk memahami dan 

menguasai materi pelajaran. partisipasi aktif siswa merupakan 

tanda motivasi intrinsik, atau keinginan untuk belajar yang 
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muncul dari kesadaran dan minat diri sendiri, alih-alih tekanan 

dari luar14. 

3) Ketertarikan terhadap Pelajaran 

Minat adalah cara untuk memperhatikan suatu kegiatan atau hal 

yang sedang dipelajari. Siswa yang tertarik pada suatu mata 

pelajaran biasanya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan siap 

untuk mempelajari informasi baru tentang hal tersebut. 

4) Perhatian 

Fokus dan konsentrasi pikiran pada suatu hal atau aktivitas 

tertentu dikenal sebagai atensi. Siswa yang termotivasi dengan 

kuat akan berfokus penuh pada pelajaran, mendengarkan 

penjelasan guru dengan saksama, mencatat poin-poin penting, 

dan berusaha memahami materi pelajaran sepenuhnya. Di sisi 

lain, kurangnya atensi dapat menjadi tanda kurangnya motivasi 

untuk belajar, yang dapat mengakibatkan hasil belajar yang 

buruk. Oleh karena itu, atensi merupakan metrik kunci untuk 

menentukan tingkat minat belajar siswa. 

c. Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar 

Komponen psikologis minat Unsur penting dalam 

menentukan efektivitas proses pembelajaran adalah pembelajaran 

siswa.. Zaki Al Fuad dan Zuraini menemukan bahwa terdapat dua 

elemen utama yang memengaruhi motivasi belajar siswa yaitu faktor 

 
14 Lantanida Journal, “KEDUDUKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN Amna” 5, 
no. 2 (2017). 
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internal, yang berasal dari dalam diri siswa, dan faktor eksternal, 

yang berasal dari luar diri siswa. Kesehatan fisik dan mental siswa 

merupakan contoh komponen internal. Karena anak-anak yang 

bugar lebih mampu fokus dan terlibat dalam kegiatan belajar, tubuh 

yang sehat berdampak besar pada minat belajar mereka. Di sisi lain, 

kondisi medis seperti gangguan penglihatan atau pendengaran dapat 

membuat seseorang kurang tertarik belajar.15 

Selain itu, elemen psikologis seperti fokus, dorongan, bakat, 

dan berpikir kritis juga penting. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu 

yang kuat dan keinginan kuat untuk sukses biasanya menunjukkan 

antusiasme yang lebih besar dalam belajar dibandingkan mereka 

yang merasa tidak percaya diri atau cepat bosan. Sementara itu, 

pengaruh masyarakat, sekolah, dan keluarga merupakan contoh 

variabel eksternal. Minat belajar anak sangat dipengaruhi oleh 

keluarga, terutama orang tua, yang memberikan insentif, dukungan, 

dan perhatian. Anak dapat mengembangkan minat belajar yang lebih 

besar jika orang tua sering memantau kegiatan belajar mereka, 

menyediakan waktu dan sumber daya belajar  serta menghargai 

prestasi mereka. 

Peran guru, strategi pembelajaran, infrastruktur, dan 

lingkungan kelas merupakan aspek penting di sekolah. Siswa akan 

lebih tertarik belajar jika guru mereka menarik, sabar, dan 

 
15 Zaki Al Fuad and Zuraini, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas 1 SDN 
Kute Padang,” Jurnal Tunas Bangsa 3, no. 2 (2016): 46–48, 
https://ejournal.bbg.ac.id/tunasbangsa/article/view/625. 
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komunikatif. Di sisi lain, guru yang agresif dan kasar justru akan 

membuat anak kurang bersemangat belajar. Selain itu, minat belajar 

secara tidak langsung dipengaruhi oleh lingkungan sosial16. Siswa 

akan lebih terdorong untuk belajar jika mereka tinggal di komunitas 

dengan siswa lain yang rajin atau jika terdapat penekanan tinggi 

pada pendidikan. Namun, lingkungan yang kurang mendukung, 

termasuk permainan yang berlebihan atau kurangnya sumber daya 

pendidikan, dapat mengurangi motivasi belajar siswa. 

2. Kegiatan Keputrian 

a. Pengertian kegiatan keputrian 

Keputrian adalah kata turunan yang berasal dari "perempuan" dengan 

"ke-an." Bagi seorang wanita, istilah "wanita" menyiratkan sebuah gelar 

kehormatan. Ketika istilah ini diawali dengan "ke-an," sebuah konflik 

nominal yang berarti memiliki kualitas atau atribut,"keputrian" memiliki 

beragam konotasi yang berkaitan dengan sifat atau atribut perempuan. 

Tujuan utama kegiatan keputrian di sekolah adalah untuk 

memperkenalkan, mendidik, dan mengeksplorasi cara bagi siswi untuk 

menjadi perempuan. Dalam hal ini, kegiatan keputrian dimaksudkan 

untuk membantu, memperkenalkan, dan meningkatkan pemahaman 

siswa, khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam, serta untuk 

mengkaji isu-isu yang berkaitan dengan perempuan. 

 
16 Jamaluddin, “MINAT BELAJAR (Tinjauan Guru Pendidikan Agama Islam).” 
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Bagi siswi kelas VII, VIII, dan IX, sekolah menyelenggarakan 

program kegiatan yang disebut kegiatan keputrian. kegiatan ini 

dilakukan setiap hari pada saat shalat wajib,bagi siswi yang berhalangan 

( haid) wajib untuk mengikuti kegiatan keputrian Oleh karena itu, 

kegiatan keputrian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

membantu siswi  mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

mereka agar menjadi muslimah yang memahami segala permasalahan 

perempuan, khususnya fikih perempuan, sehingga mereka dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan memperdalam 

pemahaman mereka. 

Uraian tentang identitas keputrian yang telah disebutkan 

sebelumnya memperjelas bahwa kegiatan yang berkaitan dengan 

kegiatan keputrian berfungsi sebagai wadah bagi perempuan, khususnya 

perempuan muda, untuk mempelajari dan memahami Islam guna 

membesarkan generasi yang memiliki hubungan positif dengan Tuhan 

dan sesama17. Lev Vygotsky memperkenalkan gagasan Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD). Vygotsky, dalam teori 

sosiokulturalnya, mengusulkan bahwa perkembangan kognitif terjadi 

melalui interaksi sosial dan konteks budaya, bukan semata-mata secara 

individual. Dalam konteks yang sama, Vygotsky menyadari bahwa 

aktivitas manusia melibatkan individu yang merupakan agen yang 

terintegrasi secara sosiokultural, bukan sekadar komponen pasif dari 

 
17 sephiana dwi ayu Wibowo, “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DALAM 
MENANAMKAN KARAKTER RELIGIUS MELALUI KEGIATAN KEPUTRIAN PADA SISWI DI SMP NEGERI 
18 SEMARANG,” no. February (2024): 12–14. 
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suatu sistem. Dengan demikian, proses pembelajaran yang termasuk 

dalam ZPD tidak dapat dipisahkan dari jaringan aktivitas yang 

mencakup guru, teman sebaya, alat (artefak), bahasa, dan konteks sosial.  

Dilihat dari sudut pandang ini, ZPD berfungsi bukan sebagai teori 

prediktif tetapi sebagai kerangka deskriptif yang menggambarkan 

bagaimana peserta didik dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih 

dalam dengan dukungan dari mereka yang lebih terampil. Proses 

pembelajaran diperiksa secara hierarkis melalui aktivitas-aktivitas 

penting, di mana motivasi, latar belakang budaya, interaksi sosial, dan 

penggunaan alat atau simbol memainkan peran penting. Akibatnya, 

konsep ZPD mempertimbangkan keseluruhan sistem aktivitas 

pembelajaran yang melibatkan banyak peserta dan mengakui kerumitan 

perilaku manusia dalam konteks kehidupan nyata.  

b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Keputrian 

MTsN 3 Malang menerapkan kegiatan keputrian dengan mengikuti 

prinsip-prinsip dasar dan berfokus pada kebutuhan serta kondisi siswa. 

Bagi siswa yang tidak sedang menstruasi, kegiatan mingguan ini 

direncanakan dan dilaksanakan bersamaan dengan salat Jumat. Kegiatan 

keputrian diselenggarakan secara bersamaan pada waktu yang berbeda 

bagi siswa yang sedang menstruasi, sehingga mereka dapat tetap 

mengikuti pelatihan tanpa mengganggu kewajiban agama mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa madrasah memperhatikan syariat Islam dan 

kondisi fisik, memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengikuti program.  
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Kegiatan keputrian selama proses pembelajaran tidak hanya 

membangun akhlak Muslim yang baik, tetapi juga mengembangkan 

karakteristik kognitif, seperti pemahaman fikih perempuan, akhlak, dan 

kedudukan perempuan dalam Islam. Sebelum memulai materi utama, 

setiap sesi diawali dengan latihan kelompok yang menciptakan suasana 

religius, seperti membaca Al-Qur'an, membaca beberapa surah pilihan. 

Untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, materi 

disajikan secara interaktif dan komunikatif, termasuk diskusi, sesi tanya 

jawab, dan pencatatan hasil pembelajaran. 

Tujuan dari strategi pengajaran ini adalah untuk menciptakan 

lingkungan yang mendorong motivasi dan minat belajar siswa. Agar 

materi tidak terasa kaku atau repetitif, strategi pengajaran juga selalu 

berkembang untuk memenuhi tuntutan siswa dan tren terkini. Persiapan 

materi dan kesiapan guru pembimbing menjadi pertimbangan khusus 

oleh sekolah untuk memastikan materi dapat diajarkan dengan sukses 

menggunakan beragam metode pengajaran. Agar siswa memperoleh 

pengetahuan teoritis dan menginternalisasi prinsip-prinsip Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, kegiatan keputrian di MTsN 3 Malang juga 

berfungsi sebagai metode untuk memperkuat nilai-nilai keagamaan dan 

identitas Muslim yang kuat18. 

 Secara keseluruhan, program ini diharapkan dapat membentuk siswa 

menjadi pribadi yang mandiri, bermoral, dan berkontribusi berharga 

 
18 Rizka Amelia Febrianty, Kokom Siti Komariah, and Nurti Budiyanti, “Program Bina Keputrian 
Dalam Mencegah Perilaku Hedonisme Dan Sekularisme Siswi,” Thawalib: Jurnal Kependidikan 
Islam 5, no. 2 (2024): 281–94, https://doi.org/10.54150/thawalib.v5i2.457. 
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bagi masyarakat. Komponen kegiatan keputrian adalah evaluasi dan 

pengembangan untuk menjamin perkembangan terbaik dan paling 

relevan, sekolah secara berkala menilai efisiensi perangkat dan teknik 

yang digunakan serta kondisi siswa. Dengan menggunakan pendekatan 

yang komprehensif, MTsN 3 Malang bertujuan untuk memberikan 

kegiatan keputrian yang memenuhi kebutuhan sosial dan spiritual siswa 

di samping persyaratan akademik. 

c. Karakteristik Pembelajaran 

Karakteristik pembelajaran dalam kegiatan keputrian memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses 

pembinaan dan pembelajaran. Kegiatan keputrian sebagian besar 

berfokus pada siswi dimana mereka sudah memasuki masa remaja, masa 

perubahan fisik, psikologis, sosial, dan emosional yang signifikan antara 

masa kanak-kanak dan dewasa. Oleh karena itu, siswi membutuhkan 

arahan dan pendidikan tidak hanya secara akademis, tetapi juga spiritual 

dan sosial agar dapat berkembang menjadi perempuan yang berakhlak 

mulia dan siap mengemban tanggung jawabnya sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam.  

Siswi biasanya ingin belajar lebih banyak tentang diri mereka sendiri 

dan lingkungan mereka karena masa remaja adalah masa pembentukan 

identitas dan pencarian jati diri. Kegiatan untuk siswa perempuan 

memungkinkan mereka untuk belajar tentang karakteristik dan tanggung 

jawab perempuan, perubahan biologis yang mereka alami, seperti 

menstruasi dan kebersihan pribadi, serta peran dan tanggung jawab 
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sosial mereka di masyarakat. Untuk memastikan bahwa informasi yang 

diberikan diterima dengan baik dan tidak menimbulkan kecanggungan 

atau rasa malu, pendekatan pembelajaran yang lebih sensitif dan 

komunikatif diperlukan karena kebutuhan untuk mengembangkan rasa 

percaya diri.19 

Selain itu, siswi memiliki tingkat kepekaan emosional yang tinggi 

terhadap berbagai topik terkait ajaran agama dan konvensi sosial 

dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapat tambahan kelas 

keputrian. Dengan adanya Kegiatan keputrian ini siswi mendapat 

suasana belajar yang suportif dan mendukung di mana mereka dapat 

bebas berekspresi, bertanya, dan berbagi ide tanpa takut ditolak. Siswi 

yang sudah mengikuti kegiatan keputrian juga perlu mengembangkan 

tidak hanya pendidikan mereka, tetapi juga kepribadian mereka secara 

keseluruhan.  

Untuk menciptakan perempuan yang tidak hanya memahami teori 

tetapi juga menunjukkan sikap dan perilaku yang baik, mereka 

diharapkan memadukan pengetahuan agama dengan pengembangan 

karakter. Oleh karena itu, proses kegiatan keputrian membutuhkan 

strategi komprehensif yang mengintegrasikan unsur kognitif, 

emosional, dan psikomotorik. 

 

 
19 Ahmad Darlis Tria Angraini Napitupulu, Ali Imran, “Efektivitas Ekstrakulikuler Keputrian Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Fikih Wanita Pada Siswi SMA Negeri 9 Medan,” Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran 4, no. 2 (2024): 118–20, 
https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/jkp/article/view/597. 
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3. Fikih 

a. Pengertian Fikih 

Fikih berasal dari bahasa arab "  َفِقْهًا  يَ فْقَهُ   فَقِه ", yang berarti 

memahami atau mengetahui. Kajian tentang hukum-hukum syariat 

Islam yang praktis berdasarkan dalil-dalil yang kuat dikenal sebagai 

fikihh. Fikih adalah kajian tentang hukum-hukum syariat yang berkaitan 

dengan kegiatan manusia yang berlandaskan tafsyili. Al-Ghazali dalam 

Ash-Shiddieqy berpendapat fikih adalah ilmu praktis yang memberikan 

petunjuk khusus kepada umat Islam tentang bagaimana menjalani 

kehidupan sehari-hari mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Pembelajaran fikih adalah proses menanamkan dan 

menginternalisasi pengetahuan hukum Islam yang berlaku kepada siswa 

melalui berbagai teknik pedagogis yang efektif. Selain menanamkan 

pengetahuan kognitif, pembelajaran fikih bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran hukum dan menginspirasi orang untuk menerapkan hukum 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penguasaan fikih 

membutuhkan kombinasi pemahaman teoretis, penerapan di dunia 

nyata, dan internalisasi spiritual.20 

Dalam konsep pembelajaran fikih, hukum-hukum fikih dipandang 

sebagai pedoman yang dapat diterapkan dalam konteks kontemporer, 

alih-alih sebagai aturan yang kaku, berpikir kritis, di mana siswa 

 
20 Arif Shaifudin, “Fiqih Dalam Perspektif Filsafat Ilmu: Hakikat Dan Objek Ilmu Fiqih,” AL-MANHAJ: 
Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 1, no. 2 (2019): 199–203, 
https://doi.org/10.37680/almanhaj.v1i2.170. 
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diajarkan untuk memahami hikmah di balik setiap hukum dan 

kebijaksanaan praktis yang membantu siswa dalam membuat keputusan 

yang tepat dalam situasi sulit. Dimensi pembelajaran transformasional 

diperkenalkan ke dalam pembelajaran fikih dengan tujuan mengubah 

sudut pandang dan perilaku siswa secara radikal sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. 

Adapun komponen penting pendidikan agama Islam adalah fikih 

perempuan, yang mencakup penerapan hukum-hukum Islam terkait hak-

hak perempuan. Materi yang dibahas meliputi menstruasi, perdarahan 

pascapersalinan, kesopanan, etika sosial, tanggung jawab perempuan, 

dan peran perempuan di rumah dan masyarakat. Pemahaman yang 

mendalam tentang fikih akan meningkatkan kedisiplinan dan keimanan, 

serta membantu  siswi perempuan dalam menjalankan tanggung jawab 

sosialnya sesuai dengan hukum Islam. Karena erat kaitannya dengan 

pembentukan karakter dan perilaku Islami para siswi perempuan, minat 

terhadap fikih sangatlah penting. 

b. Tujuan Pembelajaran Fikih di Madrasah 

Pembelajaran fikih di madrasah membantu siswa mengembangkan 

kepribadian mereka dengan membantu mereka memahami, 

mengasimilasi, dan menerapkan prinsip-prinsip Islam secara 

komprehensif dalam kehidupan sehari-hari. Fikih diposisikan sebagai 

cara untuk membina kesejahteraan sosial, moral, dan spiritual siswa, 

selain sebagai mata pelajaran yang menekankan hukum Islam. Tujuan 

utama pengajaran fikih di madrasah, menurut Mansir dan Purnomo, 
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adalah untuk meningkatkan religiusitas siswa dengan membantu mereka 

memahami prinsip-prinsip hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur'an 

dan Hadits.  

Siswa yang mempelajari fikih diharapkan memahami tata cara 

beribadah, berinteraksi dengan orang lain, dan berperilaku moral dan 

sosial sesuai dengan hukum Islam. Dengan demikian, fikih memberikan 

siswa dasar untuk menjalani kehidupan yang seimbang antara kebutuhan 

spiritual dan material mereka. Menurut Nurus Sifa, tujuan pengajaran, 

bimbingan, dan pengamalan fikih di madrasah adalah membekali peserta 

didik dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengamalkan, memahami, menyerap, dan mengamalkan ajaran Islam 

secara efektif.21 

 Agar peserta didik mampu menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 

kehidupan nyata, pendidikan fikih tidak hanya mencakup komponen 

kognitif tetapi juga afektif dan psikomotor. Sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008 dan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006, tujuan kurikulum nasional 

untuk pengajaran fikih di madrasah mencakup sejumlah bidang, antara 

lain22: 

1) Dimensi Kognitif 

Agar peserta didik mampu memahami secara intelektual tentang asal 

usul hukum Islam, rukun ibadah, muamalah, munakahat, dan jinayah. 

 
21 Nurus Sifa, “Strategi Pembelajaran Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut Kabupaten 
Banjar,” Tarbiyah Islamiyah 7, no. 2 (2017): 68–80, https://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/download/1805/1340/4914. 
22 Mansir, “Urgensi Pembelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Madrasah.” 
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2) Dimensi Afektif 

untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab moral dalam kehidupan 

bermasyarakat, menghargai nilai-nilai Islam, dan memiliki kesadaran 

beragama yang tinggi pada diri peserta didik. 

3) Dimensi Psikomotorik 

untuk memastikan bahwa siswa cakap dalam menjalankan ibadah dan 

dapat menerapkan hukum Islam dalam tugas sehari-hari termasuk 

zakat, shalat, urusan bisnis, dan tata krama sosial. 

c. Ruang Lingkup Materi Fikih 

Ruang lingkup materi fikih terdiri dari Syariah, munakahat, dan 

masalah ibadah. Ini mencakup bab-bab tentang menstruasi, salat, puasa, 

zakat, dan haji, selain bersuci. Berikut penjelasan perselisihan fikih 

mengenai menstruasi, bersuci, dan salat dalam hal ini23: 

1) Menstruasi 

Setiap perempuan pada umumnya mengalami menstruasi 

alami. Umumnya,  terjadi antara usia 10 dan 13 tahun. Namun, 

seringkali lebih awal, misalnya pada usia 9 tahun, karena berbagai 

faktor, termasuk lingkungan sosial dan nutrisi. Secara teknis, 

menstruasi didefinisikan sebagai darah yang keluar dari rahim seorang 

wanita yang telah mencapai usia sembilan tahun Hijriah, kurang dari 

sedikit, dan bukan karena penyakit atau keadaan pascapersalinan. 

 
23 Wilda Amananti, “Implementasi Kegiatan Keputrian Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih 
Wanita Kelas VIII Dan IX Di MTs Negeri 4 Sleman” 4, no. 02 (2024): 7823–30. 
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Kata "menstruasi" secara harfiah berarti "mengalir" dan 

berasal dari kata " )حاض )حاض  -  حيضا  -  يحيض"  . Kurang dari 

sembilan tahun Hijriah berarti kurang dari 16 malam dan 16 hari. Oleh 

karena itu, disebut menstruasi jika darah tersebut mengalir. Jika darah 

tersebut memenuhi tiga syarat menstruasi, yaitu tidak kurang 24 jam 

atau 1 hari 1 malam, tidak lebih dari 15 hari, Bertempat pada waktu 

haid. 

2) Thaharah 

Kata "thaharah" secara harfiah berarti "kebersihan" atau 

"bersih dari kotoran", baik kotoran tersebut hissiyah ,yang berarti 

kotor, maupun memiliki makna yang lebih dalam, seperti rasa malu 

atau perilaku amoral. Kata "Thaharah" berasal dari kata kerja 

"thohara-yathhuruthuhran-thohuran-thaharatan", yang berarti 

"kebangkitan" dan "kemurnian dari kotoran" (an-nazahah 'anil 

aqzar). Kata ini juga dapat berarti "bissi", yaitu penampakan air seni, 

atau "makna", yang bukan penampakan substansi, seperti dosa atau 

amoralitas. Dalam konsep syariat, Taharah mengacu pada 

penghapusan hukum dengan tanah atau penghapusan hadas atau 

najasah dengan air, yang menghalangi shalat.  

sebagaimana didefinisikan dalam thaharah, ia harus bebas dari 

kotoran seperti khabat atau hukmi, seperti hadas. Hal ini membantu 

kita memahami makna thaharah sebagaimana dinyatakan oleh penulis 

kitab al-fiqh al-Minhaji, yaitu suatu tindakan atau kegiatan yang 
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dilindungi oleh hukum yang berlaku. Selain melaksanakan salat 

seperti berwudhu bagi mereka yang hadasnya kecil dan mandi besar 

bagi mereka yang hadasnya besar, seseorang dapat membersihkan 

tubuh, pakaian, dan lingkungannya dari najis. 

3) Shalat 

Menurut etimologi, "sembahyang", atau doa, adalah 

maknanya. Hukum Islam menyatakan bahwa sembahyang adalah 

suatu perbuatan dan bacaan tertentu yang, dalam keadaan tertentu, 

diakhiri dengan salam setelah diawali dengan takbir (bacaan kata 

"takbir") dan tujuannya. Adapun Syarat wajib shalat yaitu 

Beragama,Suci dari menstruasi dan Nifas, berakal sehat, Baligh.  

Syarat Sah Shalat yaitu Suci dari hadas besar dan hadas kecil, 

Suci badan,pakaian dan tempat shalat, masuk waktu shalat,menutup 

aurat,menghadap kiblat. Ada juga rukun shalat yaitu Niat, Berdiri, 

Membaca Takbiratul Ihram, Membaca surat al fatihah,Ruku’ serta 

tuma’ninah, I’tidal serta tuma’ninah, Sujud dua kali serta tuma’ninah, 

Duduk diantara dua sujud serta tuma’ninah, Duduk tasyahud akhir 

serta tuma’ninah, Membaca tasyahud akhir, Mengucap salam 

pertama,Tertib. 

d. Karakteristik Pembelajaran Fikih  

Ada beberapa karakteristik pembelanjaran fikih: 

Pembelajaran fikih memiliki beberapa keunggulan yang 

membedakannya dari mata kuliah Islam lainnya. Keunggulan pertama 

adalah aplikatif dan praktis, artinya setiap sumber belajar berkaitan 
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langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. keunggulan praktis ini 

ditunjukkan dengan memberikan hukum-hukum yang dapat langsung 

diterapkan oleh siswa seperti menggunakan studi kasus dunia nyata, dan 

menekankan teknik pemecahan masalah ketika menghadapi situasi yang 

membutuhkan pertimbangan hukum.  

Keunggulan yang bermanfaat ini membantu siswa menyadari bahwa 

fikih adalah panduan hidup bukan hanya sekadar ilmu teoritis. Kualitas 

kedua adalah kemampuan beradaptasi dan dinamisme dalam menghadapi 

kemajuan modern dengan tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

syariah. Sifat ini dipraktikkan melalui diskusi tentang peristiwa terkini 

dari sudut pandang fikih, pengenalan terhadap gagasan ijtihad dan 

reformasi hukum Islam, serta perkembangan kemampuan adaptasi 

hukum Islam dalam konteks kontemporer.24 

Mahasiswa yang fleksibel lebih mampu memahami bahwa Islam 

adalah agama yang dapat diterapkan di segala era dan tempat. 

Multiperspektif, pembelajaran fikih menawarkan beragam sudut 

pandang dari para akademisi dan mazhab dalam berbagai masalah 

hukum. Kualitas multiperspektif ini dicapai dengan membandingkan 

berbagai mazhab dalam fikih, membahas kelebihan dan kekurangan 

topik-topik terkait khilafiyyah dan mengasah kemampuan berpikir kritis 

untuk memilih sudut pandang yang paling kuat. Para peserta didik belajar 

toleransi dan keterbukaan dari berbagai sudut pandang. 

 
24 Amanda Trianita et al., “Analisis Karakteristik Materi Fikih Di Berbagai Jenjang Pendidikan Pada 
Kurikulum Merdeka,” Student Research Journal 2, no. 6 (2024): 162–63, 
https://doi.org/10.55606/srj-yappi.v2i6.1635. 
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Adapun perpaduan unsur spiritual dan hukum, di mana hukum 

dipandang sebagai manifestasi tujuan Tuhan yang perlu dijalankan 

dengan kesadaran spiritual, alih-alih sekadar aturan formal. ciri ini 

diwujudkan dengan membahas hikmah dan tujuan yang terkandung 

dalam setiap hukum, berfokus pada tujuan dan dorongan di balik 

penerapan hukum tersebut, serta menumbuhkan spiritualitas dalam 

ibadah dan urusan bisnis. Integrasi ini memfasilitasi penerapan hukum 

Islam secara sadar dan tulus oleh siswa.  

Relevansi kontekstual merupakan kualitas keenam, yang mana 

pendidikan fiqih senantiasa menghubungkan materi pelajaran dengan 

keadaan dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

kualitas ini dicapai dengan membahas permasalahan sosial kontemporer, 

memanfaatkan pengetahuan lokal yang tidak bertentangan dengan Islam, 

dan menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan dan tahap 

perkembangan siswa. Relevansi kontekstual membantu siswa dalam 

memahami pentingnya dan kepraktisan pembelajaran fikih.25 

e. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pembelajaran Fikih 

Melalui pembelajaran fikih, unsur kognitif, emosional, dan 

psikomotorik peserta didik akan berubah. Ketiga perubahan ini 

diperkirakan akan berdampak pada pemikiran, emosi, dan penerapan 

hukum Islam sehari-hari. Faktor-faktor yang memengaruhi harus 

diperhitungkan untuk memastikan bahwa modifikasi peserta didik 

 
25 Amanda Trianita et al. “Analisis Karakteristik Materi Fikih Di Berbagai Jenjang 

Pendidikan Pada Kurikulum Merdeka.” Student Research Journal 2, no. 6 (2024): 

162–63. 
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sebagai hasil dari proses belajar mengajar mencapai tujuan yang 

diinginkan. Faktor-faktor ini mencakup faktor eksternal peserta didik dan 

faktor internal. Karena berasal dari dalam diri peserta didik sebagai input 

mentah, atau bahan mentah yang akan diproses dalam proses 

pembelajaran kedua faktor ini memiliki dampak yang signifikan terhadap 

aktivitas pembelajaran.  

Unsur fisiologis dan psikologis termasuk di antara pengaruh internal 

ini. Karakteristik fisik, termasuk integritas fisik, kebugaran, dan 

sebagainya, serta kondisi indra, merupakan contoh unsur fisiologis. 

Minat, kecerdasan, motivasi, daya ingat, perhatian, daya tanggap, dan 

sikap merupakan contoh unsur psikologis. Strategi pembelajaran, atau 

bagaimana peserta didik merencanakan kegiatan mereka atau 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran menggunakan teknik-teknik 

tertentu yang sesuai untuk mereka, sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur 

internal ini.26 

Terdapat dua jenis pengaruh eksternal yang memengaruhi peserta 

didik yaitu lingkungan dan instrumental. Kurikulum, program, materi 

pembelajaran, peserta didik, dan fasilitas merupakan contoh unsur 

instrumental. kondisi lingkungan, faktor fisik, dan aspek sosial budaya 

merupakan contoh faktor lingkungan. Unsur-unsur ini memiliki dampak 

besar terhadap keberhasilan peserta didik dalam mempelajari fikih. Oleh 

karena itu, variabel-variabel ini perlu dipertimbangkan ketika memilih 

 
26 M.Pd Drs. Mazrur, Strategi Pembelajaran Fiqih, ed. Suhartono (Ash-Shaff Jogia) and ANTASARI 
(Banjarmasin, n.d.). 
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metode penyampaian materi pembelajaran fikih. Serupa dengan hal 

tersebut, pemilihan materi pembelajaran yang tepat sangatlah penting 

karena dapat memberikan stimulus yang mendorong peserta didik untuk 

merespons atau bereaksi, sehingga memfasilitasi proses belajar mengajar 

dan membantu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

4. Hubungan Kegiatan Keputrian dengan Minat Mata Pelajaran Fikih 

Kegiatan keputrian memiliki hubungan dengan minat belajar Fikih 

karena berfungsi sebagai media pembelajaran yang memberikan penguatan 

terhadap materi-materi keagamaan, khususnya yang berkaitan dengan 

hukum dan praktik ibadah perempuan dalam Islam. Melalui kegiatan ini, 

siswi tetap mendapatkan pembelajaran agama secara aktif meskipun sedang 

berhalangan mengikuti kegiatan ibadah tertentu. Penyampaian materi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswi dapat menumbuhkan rasa 

tertarik dan kebutuhan untuk mempelajari Fikih lebih mendalam. Oleh 

karena itu, semakin baik pelaksanaan kegiatan keputrian, semakin besar 

pula peluang meningkatnya minat belajar Fikih pada siswi.. 

Latihan-latihan ini membantu siswa belajar tentang Fikih 

wanita, termasuk peraturan menstruasi,Nifas,istihadhah dan pakaian yang 

pantas. Karena kegiatan ini mendorong rasa ingin tahu dan pemahaman 

praktis tentang hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari perempuan, ada 

hubungan yang baik antara kegiatan keputrian dan minat dalam mempelajari 

fikih. Selain itu, pendekatan kontekstual yang digunakan dalam kegiatan 

keputrian berkaitan dengan keadaan biologis dan sosial mereka, yang 

meningkatkan keinginan alami mereka untuk mempelajari hukum Islam, 
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khususnya yang terkait langsung dengan identitas dan pengalaman 

perempuan.27 

B. Prespektif Teori dalam Islam 

1. Kegiatan Keputrian dalam Perspektif Islam 

Menurut Perspektif Islam kegiatan Keputrian merupakan bentuk 

pendidikan unik yang bertujuan untuk membantu siswi 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan karakter mereka. 

Melalui kegiatan ini, siswi yang tidak dapat salat atau sedang menstruasi 

diberi kesempatan untuk mempelajari dan mendalami berbagai aspek 

Islam yang berkaitan dengan peran dan kewajiban perempuan Muslim 

dalam masyarakat. Mata pelajaran keagamaan seperti Fikih wanita, 

keimanan, dan pendidikan karakter yang menekankan nilai-nilai akhlak 

mulia, disiplin diri, kejujuran. Agar siswi yang tidak dapat salat dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan ini tanpa mengganggu ibadah.kegiatan 

keputrian diselenggarakan pada saat jam shalat wajib dan shalat 

jumaat.28 

Melalui berbagai kegiatan keagamaan dan pembelajaran interaktif, 

kegiatan keputrian bertujuan untuk meningkatkan karakter perempuan 

Muslim sesuai dengan syariat Islam, sekaligus menyediakan wadah bagi 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Selain meningkatkan 

 
27 Hidayah, “Implementasi Kegiatan Keputrian Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih Wanita 
Kelas VIII Dan IX Di Mts Negeri 4 Sleman.” 
28 Nurlatifah Nurlatifah, Abdul Halim, and Sumianti Sumianti, “Meningkatkan Karakter Siswi 
Muslimah Melalui Program Keputrian Pada Pembelajaran PAI Di SMK IT Darurahman 01 Boarding 
School Batam,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 4, no. 3 (2024): 1190–93, 
https://doi.org/10.53299/jppi.v4i3.718. 
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pemahaman mahasiswa tentang Islam, kegiatan-kegiatan ini juga 

menjadi wadah bagi mereka untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman 

terkait isu-isu perempuan yang relevan dengan Islam. Hal ini sangat 

membantu mahasiswa dalam memahami identitas dan kewajiban 

mereka sebagai perempuan Muslim dalam berbagai aspek kehidupan. 

2. Fikih dalam Perspektif Islam 

Fikih berasal dari bahasa Arab faqiha-yafqahu-fiqh, yang berarti 

memahami atau mengerti. Al-Qur'an sering menggunakan kata fikih 

dalam arti luasnya, yaitu "memahami". Frasa-frasa Al-Qur'an seperti 

"liyatafaqqahu fi ad-din" menunjukkan bahwa istilah fikih belum 

digunakan secara eksplisit untuk merujuk pada hukum Islam pada masa 

Nabi Muhammad SAW. Semua aspek agama, termasuk teologi, politik, 

ekonomi, dan hukum, termasuk dalam fikih pada masa itu. Abu Hanifah 

mengklaim bahwa istilah fikih baru digunakan pada abad kedua Hijriah. 

Istilah fikih menurut Abu Hanifah والواجبات   الحقوق  يبين  علم  Definisi 

ini mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk iman, syariat, dan 

akhlak. Oleh karena itu, risalah Imam Abu Hanifah yang terkenal, "al-

fiqh al-Akbar", yang membahas masalah akhlak, hukum dan aqidah. 

Menurut ulama Syafi'i, fikih adalah ilmu yang menggunakan 

istidlal (mempertimbangkan prinsip-prinsip Al-Qur'an dan Sunnah) dan 

logika untuk mengkaji hukum-hukum syariat furu'iyyah. Dengan kata 

lain, kumpulan hukum agama dapat dianggap sebagai hasil dari fikih. 

Fikih adalah studi tentang hukum-hukum yang mengatur perilaku 
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manusia, termasuk haram, sunnah, mubah, dan makruh. Al-Qur'an dan 

Hadits memberikan dalil untuk hukum-hukum ini. Selain itu, dalam 

perkembangan selanjutnya, pakar fikih Syafi'i, Zainuddin al-Malibary, 

memberikan definisi yang hampir sama dengan definisi sebelumnya, 

namun dengan penjelasan yang lebih rinci, yaitu29: 

التفصيلية  أدلتها من  المكتسب العملية الشرعية بالأحكام العلم  

Kata "الأحكام " Menurut definisi ini, konsep fikih tidak mengandung 

hal-hal yang tidak tercakup dalam kata "hukum", seperti barang. 

Sementara itu, penggunaan kata "الشرعية " Hal ini menunjukkan bahwa 

fikih berkaitan dengan ketentuan-ketentuan yang berasal dari Allah, 

Pencipta Syariat. 'Al-'amaliyyah' berarti fiqih bersifat praktis, artinya 

hanya mencakup aktivitas manusia yang terjadi di luar tubuh. Keadaan 

ini menunjukkan bahwa kajian fikih tidak mencakup hal-hal keagamaan 

seperti karakter kekuasaan Allah.  

Penafsiran dan temuan para mujtahid terkait topik-topik yang tidak 

ditentukan secara spesifik, menurut istilah " المكتسب " Oleh karena itu, 

hal ini menghilangkan pengetahuan tentang Allah. Dalam hal ini, kata ” 

ادلتها  من ” Merujuk pada dalil yang digunakan para ahli hukum ketika 

 
29 Shaifudin, “Fiqih Dalam Perspektif Filsafat Ilmu: Hakikat Dan Objek Ilmu Fiqih.” 
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mereka mencari dan mempelajari hukum. Karena fikih terbatas pada 

taqlid. fikih tidak mencakup ilmu umum yang tidak memerlukan 

mujtahid. Selain itu,kata "التفصيلية ” Ayat "Aqim al-Sholaat", yang 

menjelaskan pedoman salat, menunjukkan betapa dalil para fuqaha 

sangat tepat dan komprehensif. Istilah "aqim" menunjukkan mandat 

untuk shalat, yang menjadikannya wajib.30 

Sebagai sebuah produk hukum, fikih membutuhkan pemahaman 

yang mendalam tentang bagaimana dan mengapa ia dapat dijadikan 

hukum. Perdebatan yang ditawarkan tidak hanya mencakup ilmu agama 

tetapi juga disiplin ilmu lain yang berkaitan dengan Filsafat Pendidikan 

Islam, yang merupakan pendekatan dasar, metodis, rasional, dan 

komprehensif terhadap pendidikan Islam yang berlandaskan Al-Qur'an 

dan Hadits. Filsafat pendidikan Islam mencakup beragam topik 

pendidikan. Termasuk kurikulum yang meliputi Al-Qur'an, Hadits, 

Fikih, akidah, akhlak. strategi pengajaran, tujuan pendidikan, peran 

guru, dan lingkungan belajar. 

C. Kerangka Berpikir 

Secara teoritis, kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan 

antar variabel penelitian. Oleh karena itu, diperlukan penjelasan teoritis 

tentang hubungan antara variabel independen dan dependen. Secara teoritis, 

 
30 Iryanto Irvan Jaya Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, “PENGARUH MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI TERHADAP HASIL BELAJAR DALAM MATA 

PELAJARAN FIQIH KELAS X DI MAN 1 GRESIK” 2 (2024): 34–37. 
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"Kegiatan Keputrian" (X) merupakan variabel independen yang 

memengaruhi atau menyebabkan perubahan, sedangkan "Minat mata 

pelajaran fikih MTSN 3 Malang " (Y) merupakan variabel dependen yang 

dipengaruhi atau disebabkan oleh perubahan.Pemikiran yang mendasari 

dari kerangka berfikir ini adalah bahwa minat siswa terhadap fikih diyakini 

meningkat disebabkan kegiatan keputrian di MTsN 3 Malang yang 

terorganisir.  

Selain memperluas pengetahuan agama, kegiatan keputrian ini yang 

mencakup pembelajaran akhlak, fikih perempuan, dan nilai-nilai Islam 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran fikih. 

Siswi yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memperoleh 

informasi baru tetapi juga menyerap prinsip-prinsip Islam yang dapat 

menginspirasi dan mendorong keinginan mereka untuk belajar. Berdasarkan 

konsep ini, aktivitas  kegiatan perempuan secara aktif memengaruhi minat 

belajar siswa perempuan. Variabel independen (X) dalam konteks ilmiah 

dipandang sebagai alasan atau faktor yang menyebabkan perubahan pada 

variabel dependen (Y). Oleh karena itu, tujuan utama pengajaran agama di 

madrasah ini adalah untuk meningkatkan minat belajar fikih, yang akan 

berdampak positif jika kegiatan keputrian dilakukan dengan benar dan 

berhasil. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah gagasan atau pemikiran sementara mengenai suatu 

masalah. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, hasil dari data fiktif 

tersebut adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak ada hubungan kegiatan keputrian terhadap minat mata pelajaran 

Fikih di MTSN 3 Malang. 

H1: Ada hubungan kegiatan keputrian terhadap minat mata pelajaran Fikih 

di MTSN 3 Malang. 

 

 

 

Variabel X 

Kegiatan Keputrian 

 

 

Mempengaruhi 

Variabel Y 

Minat mata Pelajaran 

Fikih MTSN 3 Malang 

 

 

  
 

Gambar 2. 1 Kerangka berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 

melibatkan data numerik yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian 

dan dianalisis dengan teknik statistik. Untuk memperoleh pemahaman yang 

objektif dan terukur tentang minat belajar dan kinerja siswa dalam bidang 

Fikih di MTsN 3 Malang, digunakan pendekatan kuantitatif31. Peneliti 

mampu menyajikan temuan penelitian secara sistematis dan berdasarkan 

perhitungan statistik yang dapat dibenarkan secara ilmiah melalui 

pendekatan ini. 

Penelitian yang dilakukan bersifat korelasional, dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kegiatan keputrian dan minat siswa dalam 

mempelajari hukum Islam di MTsN 3 Malang. Penelitian korelasional 

digunakan untuk memastikan apakah terdapat hubungan dan untuk 

mengukur kedekatan hubungan antara kegiatan keputrian sebagai variabel 

independen (X) dan minat dalam mempelajari fikih sebagai variabel 

dependen (Y). Selain itu, penelitian ini memberikan analisis deskriptif 

tentang kinerja siswa dalam fikih Islam berdasarkan data kuesioner yang 

dikumpulkan, tanpa intervensi atau manipulasi variabel yang diteliti. 

 

 
31 Bayu Fitra Prisuna et al., BUKU AJAR METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF & APLIKASI 
PENGOLAHAN ANALISA, n.d. 
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian korelasional 

Perlakuan (X) Variabel yang 

diukur (Y) 

Kegiatan Keputrian Minat belajar Fikih 

 

 

 

Keterangan:  

1.  X = Keikutsertaan dalam kegiatan keputrian  

2. Y = Minat belajar mata pelajaran Fikih 

Tabel ini menunjukkan bahwa penelitian difokuskan pada hubungan 

antara dua variabel, yaitu kegiatan keputrian sebagai variabel bebas dan 

minat belajar Fikih sebagai variabel terikat, tanpa adanya pembagian 

kelompok maupun perlakuan tertentu. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yakni dapat berupa lokasi fisik, wilayah, atau 

lingkungan tertentu yang menjadi subjek penelitian. Lokasi penelitian 

merupakan tempat berlangsungnya kegiatan penelitian. Karena 

memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi yang relevan dengan 

topik penelitian, pemilihan lokasi penelitian merupakan tahap penting 

dalam proses penelitian. Tahap ini menjamin bahwa lokasi yang dipilih 

memenuhi kebutuhan penelitian yang ditentukan dan membantu peneliti 

dalam mengorganisasikan dan melaksanakan penelitian secara efektif.  
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Lokasi penelitian akan disesuaikan dengan permasalahan penelitian 

yang diidentifikasi oleh peneliti untuk menyediakan data yang relevan. 

Peneliti melaksanakan penelitian di MTSN 3 Malang. Tempat penelitian 

berada di Jl. Mandiri No.9,Lawang,Kec. Lawang, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur 67163. Lokasi yang dipilih sesuai dengan masalah yang ingin 

ditangani oleh peneliti 

C. Variabel Penelitian 

variabel penelitian adalah semua elemen yang peneliti putuskan untuk 

diteliti guna mengumpulkan informasi dan membuat kesimpulan. 

Sugiyono menyatakan bahwa terdapat berbagai jenis variabel penelitian 

yang saling terkait, antara lain: 

1. Variabel Independen atau biasa disebut variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi terjadinya perubahan. Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah Kegiatan Keputrian. 

2. Variabel Dependen atau biasa disebut Variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah Minat Mata Pelajaran Fikih 

MTSN 3 Malang. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 populasi dan sampel adalah suatu hal saling terkait dan penting untuk 

pengumpulan data. Populasi terdiri dari semua subjek atau objek yang 

memiliki ciri-ciri tertentu dan menjadi fokus generalisasi berdasarkan 

temuan penelitian. Populasi mencakup setiap individu, peristiwa, atau 

objek yang relevan dengan isu penelitian yang sedang diteliti. Ini berarti 

bahwa populasi terdiri dari semua elemen yang memenuhi kriteria yang 

ditetapkan oleh peneliti.32 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswi MTsN 3 Malang 

yang mengikuti kegiatan keputrian. Pemilihan populasi ini didasarkan 

pada keterlibatan langsung seluruh siswi dalam kegiatan keputrian dan 

partisipasi mereka dalam pelajaran fikih untuk menyelidiki hubungan 

antara kegiatan keputrian dan minat siswi dalam mempelajari Fikih. 

 

 

 

 

 

 

 

 
32 MTr.Hanla. Dr. Arif Rachman, drg., SH., MH., MM. et al., METODE PENELITIAN 
KUANTITATIF,KUALITATIF DAN R & D, 2024. 
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Tabel 3. 2 Jumlah Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah siswa 

perempuan 

1. VII 187 

2. VIII 179 

3. XI 189 

Total 555 

 

2. Sampel 

Ukuran sampel ditetapkan menurut pandangan Suharsimi Arikunto, 

bahwa ketika jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi 

dapat dijadikan sampel penelitian (100%). Namun, apabila jumlah 

populasi lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10%–20% atau lebih 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh karena itu, ukuran sampel 

dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 60 siswi, yang berarti telah 

mencakup 100% dari populasi yang ada, sehingga sesuai dengan 

rekomendasi Arikunto. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk tujuan 

penelitian agar dapat mewakili keseluruhan populasi. Untuk memilih 

komponen populasi mana yang akan dimasukkan ke dalam sampel 

penelitian, metodologi atau pendekatan yang dikenal sebagai 

pengambilan sampel digunakan. Menurut Tin pengambilan sampel 

adalah proses memilih komponen dari suatu populasi untuk 

mencerminkan karakteristiknya secara akurat agar temuan penelitian 
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dapat digeneralisasi secara sah.33 Metode pengambilan sampel acak 

sederhana digunakan dalam penelitian ini . Seperti yang dinyatakan oleh 

Sugiyono pengambilan sampel acak sederhana adalah metode pemilihan 

sampel secara acak dari suatu populasi tanpa mempertimbangkan strata 

di dalamnya, memastikan bahwa setiap anggota memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih. Untuk memastikan objektivitas dan 

keterwakilan sampel dalam populasi penelitian, responden dipilih secara 

acak34. 

E. Data dan Sumber Data 

Komponen penting penelitian adalah data, yang menjadi dasar 

formulasi isu, pengujian hipotesis, dan menghasilkan temuan ilmiah yang 

andal. Menurut Annita Sari dkk,35 mendefinisikan data sebagai semua 

informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari objek penelitian, baik berupa 

kata, angka, simbol, maupun pernyataan yang secara akurat 

menggambarkan fenomena dunia nyata. Bahan mentah yang perlu diolah 

secara metodis melalui analisis agar menghasilkan hasil yang andal dan 

ilmiah adalah data. Data kuantitatif, atau data dalam bentuk angka atau skor 

pengukuran yang dapat dianalisis menggunakan metode statistik untuk 

mengetahui hubungan antar variabel, merupakan salah satu jenis data yang 

umum digunakan dalam penelitian pendidikan.  

 
33 Hardik Chudasama, “Sampling Methods in Research: A Review,” International Journal of Trend 
in Scientific Research and Development (IJTSRD) 7, no. 3 (2023): 762–68, 
https://www.researchgate.net/publication/371985656. 
34 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. 
35 M.Si Dr. Annita Sari, S.Pi et al., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, 2021. 
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Sumber data adalah lokasi tempat peneliti mengumpulkan data yang 

diperlukan. Sumber data primer dan sekunder merupakan dua kategori 

sumber data, menurut Annita Sari. Data yang dikumpulkan langsung dari 

peserta penelitian atau responden menggunakan teknik seperti kuesioner, 

wawancara, atau observasi dikenal sebagai sumber data primer. Data dari 

catatan, arsip, atau publikasi yang diterbitkan sebelumnya seperti buku, 

jurnal, makalah penelitian, atau dokumen resmi lainnya yang berkaitan 

dengan subjek penelitian disebut sebagai sumber data sekunder. Sumber 

data primer yang digunakan pada penelitian ini data diperoleh dari dokumen 

dan angket tertutup untuk mengetahui prestasi dan minat belajar pelajaran 

fikih .Data skunder pada penelitian ini diperoleh dari arsip sekolah, 

publikasi jurnal,buku,artikel penelitian. 

 Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi dokumentasi, observasi, dan kuesioner. Dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data pendukung penelitian, seperti daftar nama siswa, 

profil sekolah, serta nilai ujian fikih siswa. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung proses pembelajaran dan kondisi siswa selama 

kegiatan penelitian berlangsung. Sementara itu, kuesioner digunakan untuk 

memperoleh data mengenai variabel yang diteliti berdasarkan jawaban 

responden. adapun data hasil belajar fikih dalam penelitian ini diperoleh dari 

nilai ujian fikih siswa. Nilai tersebut digunakan sebagai indikator untuk 

mengetahui tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih. Dengan 

menggunakan nilai ujian fikih, peneliti dapat menganalisis hubungan 
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maupun pengaruh variabel penelitian terhadap hasil belajar siswa secara 

lebih objektif. 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Annita Sari dkk. Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian, baik melalui 

observasi, kuesioner, wawancara, maupun pemeriksaan.36 Jenis alat ukur 

khusus yang digunakan untuk mengukur minat siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran Fikih menjadi fokus utama penelitian deskriptif kuantitatif 

ini. 

1. Angket (kuesioner) 

Kuesioner tertutup yang dikembangkan menggunakan penanda 

minat belajar, termasuk kenikmatan, minat, perhatian, dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran, digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Survei ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban: sangat setuju, setuju, agak setuju, dan tidak setuju, masing-

masing dengan skor 4, 3, 2, dan 1. Kecenderungan sikap dan tingkat 

minat belajar siswa dinilai secara statistik menggunakan skala ini. 

Setelah itu, validitas dan reliabilitas kuesioner diperiksa untuk 

memastikan keakuratan butir-butir pernyataan dan konsistensi hasil 

pengukuran, serta memastikan keandalan dan keakuratan data. Adapun 

Kriteria penilaian dengan skala likert anatara lain: 

 
36 Dr. Annita Sari, S.Pi et al. 



60 
 

Tabel 3. 3 Skala Penilaian Likert 

 

 

 

 

 

 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Anam validitas didefinisikan sebagai tingkat akurasi 

instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur37. Tujuan pengujian 

validitas adalah untuk menilai seberapa baik suatu instrumen penelitian 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas isi digunakan dalam 

penelitian ini, yang dicapai melalui evaluasi ahli dengan konsultasi 

bersama seorang spesialis metodologi penelitian dan seorang 

supervisor. Evaluasi tersebut didasarkan pada seberapa baik item-item 

dalam kuesioner selaras dengan indikator variabel yang telah 

ditentukan, sehingga menilai kesesuaian setiap item sebelum digunakan 

dalam penelitian.  

Selain itu, dalam penelitian kuantitatif, validitas dinilai secara 

statistik melalui koefisien korelasi. Suatu item dalam pernyataan 

dianggap valid jika nilai r hitung melebihi nilai r tabel pada tingkat 

 
37 Karimuddin Abdullah; Misbahul Jannah; Ummul Aiman; Suryadin Hasda; Zahara Fadilla; Taqwin; 
Masita; Ketut Ngurah Ardiawan; Meilida Eka Sari., Metodologi Penelitian Kuantitatif Metodologi 
Penelitian Kuantitatif, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 2017. 

Keterangan Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa item tersebut memiliki 

hubungan yang signifikan dengan skor total dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur. 

 

Keterangan : 

rxy     = koefisien korelasi anatara skor butir (X) dengan skor 

total(y) 

N   = jumlah responden2  

∑xy   = jumlah hasil kai antara skor butir dengan skor total 

∑X    = jumlah skor butir  

∑Y    = jumlah skor total 

∑X2  = jumlah kuadrat skor butir  

∑Y2  = jumlah kuadrat skor total 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menurut surucu adalah tingkat kekonsistenan 

hasil pengukuran suatu instrumen ketika digunakan kembali dalam 

situasi yang sama38. Karena instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner dengan skala Likert, pengujian 

reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. 

SPSS versi 25 digunakan untuk pengujian ini jika nilai Cronbach's 

Alpha suatu instrumen lebih tinggi dari 0,6, instrumen tersebut 

dianggap reliabel. Angka ini menunjukkan bahwa instrumen 

 
38 Sari. Metodologi Penelitian Kuantitatif Metodologi Penelitian Kuantitatif. Metodologi Penelitian 

Kuantitatif, (2017): 28-30. 
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tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

secara andal dan konsisten serta memiliki tingkat konsistensi 

internal yang tinggi. 

 

Keterangan : 

r11 = koefisien realibilitas (Cronbach’s Alpha) 

k = jumlah butir soal/item 

∑𝑠𝑖
2 = jumlah varians tiap butir soal 

∑𝑠𝑡
2 = varians total (skor keseluruhan instrumen) 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan strategi yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan dokume,angket dan Observasi 

sebagaimana untuk penguat angket.39 

1. Angket adalah metode pengumpulan data di mana partisipan diberikan 

serangkaian pernyataan atau pertanyaan terstruktur untuk dijawab. 

Dalam penelitian kuantitatif, yang membutuhkan data berupa 

tanggapan atau persepsi, kuesioner digunakan untuk mendapatkan 

informasi langsung dari subjek penelitian. Angket penelitian ini adalah 

skala likert yang digunakan untuk mengukur minat mata pelajaran fikih 

siswa-siswi MTSN 3 Malang. 

 
39 M.Pd dan Drs.Syahrum and M.Pd Drs. Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, n.d. 
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2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung objek penelitian untuk memperoleh 

informasi yang faktual dan akurat. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi terhadap siswa perempuan sesuai dengan sampel 

yang telah ditentukan. Selama proses pengamatan, peneliti mencatat 

berbagai perilaku dan kegiatan yang berkaitan dengan minat terhadap 

mata pelajaran fikih. Hasil pengamatan tersebut kemudian dinilai dan 

didokumentasikan menggunakan lembar observasi yang telah disusun 

sebelumnya sebagai instrumen penelitian. 

I. Analisis Data 

 Analisis data, sebagaimana didefinisikan oleh Annita Sari dkk 

adalah proses menganalisis dan menginterpretasi data untuk memberikan 

jawaban atas pertanyaan penelitian40. Tujuan analisis data adalah untuk 

mendukung tujuan penelitian dan memberikan signifikansi ilmiah pada 

data yang dikumpulkan di lapangan. Langkah-langkah seperti 

pengelompokan data, pengkodean, tabulasi, dan penarikan kesimpulan 

merupakan bagian dari prosedur ini. Data mentah dapat diubah menjadi 

informasi yang berguna untuk mengkarakterisasi atau menjelaskan 

fenomena yang diteliti dengan analisis yang tepat.  

 
40 Drs.Syahrum and Drs. Salim. 
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 Analisis data untuk penelitian ini dilakukan setelah semua data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. Data 

yang diperoleh diproses dan dianalisis dengan metode statistik untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis 

deskriptif dan korelasional. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Digunakan untuk menggambarkan tingkat minat siswa dalam 

mempelajari Fikih dan prestasi mereka dalam studi Fikih di MTsN 3 

Malang, berdasarkan skor dari kuesioner yang diberikan. Untuk 

mendapatkan gambaran kondisi setiap variabel yang diteliti, analisis 

deskriptif dilakukan dengan menghitung rata-rata, persentase, dan 

pengelompokan kategori (tinggi, sedang, dan rendah). 

2. Analisis korelasional 

Untuk mengetahui hubungan antara kegiatan keputrian dan minat 

siswa dalam mempelajari Fikih, digunakan analisis korelasi. Uji 

normalitas data dilakukan sebelum melakukan analisis korelasi, 

karena diperlukan untuk menetapkan teknik korelasi yang diterapkan. 

Jika data mengikuti distribusi normal, analisis hubungan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Namun, jika data 

tidak terdistribusi normal, digunakan korelasi Spearman Rank. 

Untuk memastikan arah (positif atau negatif) dan kedekatan hubungan 

antara kegiatan keputrian dan minat siswa dalam mempelajari Fikih, 

hasil analisis korelasi diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien 
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korelasi. Sesuai dengan tujuan dan rumusan masalah penelitian, 

kesimpulan ditarik dari hasil analisis data. 

J. Prosedur Penelitian  

adapun prosedur tahap penelitian yaitu: 

1. Persiapan 

a. Peneliti menentukan lokasi penelitian  

b. Untuk melakukan penelitian di MTSN 3 Malang, peneliti 

melakukan observasi awal dan meminta izin kepada kepala sekolah 

untuk memanfaatkan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian. 

c. Setelah itu, peneliti mengoordinasikan sampel penelitian, 

melakukan observasi, dan menentukan permasalahan yang muncul 

di sekolah. 

d. Setelah merumuskan masalah, penelitian kemudian menyusun 

instrumen yang diperlukan untuk penelitian. 

2. Pelaksanaan 

a. Peneliti berkoordinasi dengan pihak sekolah 

b.  Peneliti mendistribusikan survei minat belajar yang telah 

divalidasi dan diuji keandalannya sebelum diberikan kepada kedua 

kelompok responden 

c. Peneliti melakukan pengumpulan data tambahan seperti catatan 

akademis, jadwal kelas, dan catatan kegiatan keputrian, untuk 

mendukung temuan analisis. 
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3. Pengolahan Data 

a. Setelah proses perolehan data ,peneliti melakukan analisis data 

yang sudah didapat pada saat pelaksanaan penelitian 

b. Peneliti mengolah data dari temuan pelaksanaan penelitian. 

4. Tahap terakhir 

a. Peneliti melakukan penyusun hasil yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian. 

b. Setelah mengumpulkan hasil dan memeriksa data penelitian, 

peneliti kemudian menghubungi pembimbing. 

c. Peneliti menarik kesimpulan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Peneliti menganalisis data 

yang dikumpulkan untuk menjawab perumusan masalah penelitian dan 

mengevaluasi hipotesis yang diajukan. Temuan dari analisis data penelitian 

akan disajikan pada bagian ini, beserta analisisnya. 

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner,dokumentasi dan observasi 

termasuk metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis melalui SPSS Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Hubungan kegiatan Keputrian terhadap minat mata Fikih 

MTSN 3 Malang . 
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B. Paparan Hasil Penelitian 

1. Prestasi dan Minat Belajar Fikih  

Prestasi belajar fikih diperoleh dari nilai pembelajaran Fikih berikut adalah nilai 

mata pelajaran fikih siswa. 

No Nama  Nilai Prestasi 

belajar fikih 

Nilai Minat 

belajar fikih 

1 AISYAH ALIFAH JAUHARAH 61 66 

2 AISYAH MUTIARA FIRDAUSI 72 77 

3 ANNIDA ALYA MUSTAFIDA 68 73 

4 AZARIA ZERVINDA MALVA 79 84 

5 AZKA YARFA'ILLAHUL 'ALIM 77 82 

6 AZRA BAKHITA 75 80 

7 DAVINA TJAHYANI PUTRI 58 63 

8 KHANZA AMODIA VENUNI 69 74 

9 NADINE KIRANA SURYA 

ANDINI 

75 

80 

10 NAZNEEN AYRA WIRANDA 67 72 

11 NERISSA URBI 79 84 

12 NOVITRI PUTRI RAMADHANI 83 88 

13 RAHMA HIDAYANTI 81 86 

14 RAISSA AULIA SYIFA 72 77 

15 ALEYYA ZANZABILA GUSNI 

AN CORRINA 

68 

73 

16 ALYA RIZKY TUNGGADEWI 71 76 

17 ANGGRAENI TRI BANOWATI 71 76 

18 CARISSA AURELIA ZAHIRAH 67 72 

19 DANIS ABQARY HISAN 50 55 

20 FELICIA QOTRUNNADA 

FATIMAH 

68 

73 

21 MEDINA PUTRI FELIA 77 82 

22 MIRA HANIFAH FAJRIN 67 72 

23 NADINE TSABITA 

AURAZANDA 

80 

85 

24 NASYWA ERINIA PUTRI FARIE 81 86 

25 OLIVIA SAFITRI 72 77 

26 RABBANI RAKHA PAMBUDI 71 76 

27 ZULKIFLI ALZAM OKTAVIAN 52 57 

28 ALIEF SYAHADI PUTRA 79 84 

29 ANDIKA GALUH DWI PUTRI 78 83 

30 ANGGITA MAURILLA ZAHRA 

ILFIA 

79 

84 

31 ANGGUN PUTRI RAMADHANI 78 83 

32 AULIA AZKA TAZKIYA ZAHRA 72 77 
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33 AULIA PUTRI 

OKTAVIANDHINI 

71 

76 

34 GITA MAHARDIKA NESTA 

ARGATA 

73 

78 

35 HESTI PUTRI NUR AENI 79 84 

36 IZZAH KANAYA PUTRI 73 78 

37 LUBNA QONITA PUTRI 

UBAIDILLAH 

77 

82 

38 NADIVA ABIGAIL 

ALEXANDRIA 

60 

65 

39 NAOMI QANITA MAHARDIKA 79 84 

40 NIKEN AYU SURYANINGTYAS 75 80 

41 PUTRI AQILA SEPTRIYANI 78 83 

42 SHOFIA SHAFA SALSABILLAH 63 68 

43 STEVANI NEISYA AZ ZAHRA 80 85 

44 ZAIMA KHANSA FARANISA 76 81 

45 ZASKIA FARIN MAYRA 81 86 

46 AMIRA AYU FAHIMA 70 75 

47 ANINDYTA AZ-ZAHRA PUTRI 

PRAYOGI 

73 

78 

48 AURA WARDATUL JANNAH 76 81 

49 AZKIA CHOIRUNNISA 75 80 

50 DINDA NUR MAYZAHRO 81 86 

51 FABBYLA DINDA EKA 

KURNIAWAN 

82 

87 

52 FILDZAH GHASSANI 

AKNIWITARA 

65 

70 

53 NABILA PUTRI IMANDA 69 74 

54 NASYWA PUTRI MULYONO 63 68 

55 NEIZHIA CLAVINA BILLA 69 74 

56 PRADNYA MIKAYLA PUTRI 78 83 

57 RAHMA BERLIANI 

KHUMAIROH 

78 

83 

58 SANIA HIKMATUL AINI 75 80 

59 SINTYA FARADISA 

NI'MATILLAH 

77 

82 

60 TSAMARA AZMI MAHENTARA 

PUTRI 

75 

80 
 Nilai Minimum 

Nilai Maksimum 

Nilai Rata-Rata 

 

 

 

Untuk mengetahui Nilai minimum,maksimumdan nilai rata-rata prestasi belajar 

fikih dan minat belajar fikih siswa dilakukan uji statistik deskriptif menggunakan 

Spss. 



70 
 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

a. Paparan hasil nilai prestasi belajar fikih 

Data prestasi belajar Fikih dalam penelitian ini diperoleh melalui 

dokumentasi nilai hasil belajar siswa yang menjadi responden 

penelitian. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini 

sebanyak 60 siswa. Nilai yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi prestasi belajar Fikih siswa di MTsN 3 Malang. 

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan melihat nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi yang diperoleh dari 

hasil pengolahan data menggunakan program statistik.  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai 

prestasi belajar Fikih terendah yang diperoleh siswa adalah 50, 

sedangkan nilai tertinggi mencapai 83. Data tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat rentang nilai sebesar 33 poin antara nilai minimum dan 

nilai maksimum. Rentang nilai ini menggambarkan adanya variasi 

capaian hasil belajar di antara siswa yang menjadi responden penelitian. 

Sebagian siswa memperoleh nilai yang relatif tinggi, sementara 

sebagian lainnya masih memperoleh nilai yang lebih rendah 

dibandingkan teman-temannya. Nilai rata-rata (mean) prestasi belajar 

Fikih yang diperoleh dari 60 responden adalah sebesar 72,80.  



71 
 

Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa secara umum capaian hasil 

belajar siswa berada pada tingkat yang cukup baik. Rata-rata tersebut 

menggambarkan posisi sentral data yang dapat digunakan untuk melihat 

kecenderungan umum prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fikih. 

Dengan nilai rata-rata sebesar 72,80, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar siswa mampu mencapai hasil belajar yang cukup memadai sesuai 

dengan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Apabila ditinjau dari penyebaran nilainya, terdapat sejumlah siswa yang 

memperoleh nilai di bawah rata-rata kelompok dan terdapat pula siswa 

yang memperoleh nilai di atas rata-rata kelompok.  

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami 

materi Fikih tidak sepenuhnya sama. Perbedaan tersebut dapat terlihat 

dari adanya variasi skor yang diperoleh masing-masing siswa. 

Meskipun demikian, nilai rata-rata yang berada pada angka 72,80 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan siswa cenderung 

berada pada tingkat yang cukup baik. Selain nilai rata-rata, statistik 

deskriptif juga menunjukkan nilai standar deviasi sebesar 7,145. Standar 

deviasi merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

penyebaran data dari nilai rata-ratanya. Nilai standar deviasi yang 

diperoleh menunjukkan bahwa data prestasi belajar Fikih memiliki 

tingkat variasi yang cukup terlihat di antara responden.  

Dengan kata lain, nilai yang diperoleh siswa tidak seluruhnya 

terkumpul pada satu titik nilai tertentu, melainkan tersebar di sekitar 

nilai rata-rata kelompok. Berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi 
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tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar nilai siswa berada pada 

rentang yang tidak terlalu jauh dari nilai rata-rata kelompok. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan kemampuan antar 

siswa, secara umum distribusi nilai masih berada dalam rentang yang 

relatif terkendali. Penyebaran nilai yang menunjukkan adanya 

keragaman tingkat penguasaan materi Fikih di kalangan siswa yang 

menjadi responden penelitian.  

Jika diperhatikan dari nilai minimum yang diperoleh siswa, yaitu 

sebesar 50, dapat diketahui bahwa masih terdapat siswa yang 

memperoleh hasil belajar pada tingkat yang relatif rendah dibandingkan 

rata-rata kelompok. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat siswa 

yang belum mencapai capaian belajar yang sama dengan mayoritas 

responden lainnya. Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 83 

menunjukkan adanya siswa yang mampu mencapai hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan teman-temannya. Keberadaan nilai minimum 

dan maksimum tersebut memperlihatkan adanya perbedaan tingkat 

penguasaan materi Fikih di antara siswa.  

Data prestasi belajar Fikih yang diperoleh juga menunjukkan bahwa 

sebagian siswa mampu mencapai nilai yang mendekati nilai maksimum, 

sedangkan sebagian lainnya masih berada pada rentang nilai yang lebih 

rendah. Kondisi ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa tidak 

bersifat homogen. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman dan 

penguasaan materi yang berbeda-beda, sehingga menghasilkan capaian 

nilai yang beragam. Keragaman tersebut merupakan hal yang umum 
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ditemukan dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah. Melalui 

data statistik deskriptif yang diperoleh, dapat diketahui bahwa prestasi 

belajar Fikih siswa memiliki distribusi nilai yang cukup beragam.  

Adanya rentang nilai dari 50 hingga 83 menunjukkan variasi hasil 

belajar yang diperoleh siswa. Meskipun demikian, nilai rata-rata yang 

berada pada angka 72,80 mengindikasikan bahwa secara umum siswa 

telah mampu mencapai hasil belajar yang cukup baik dalam mata 

pelajaran Fikih. Gambaran data tersebut memberikan informasi 

mengenai kondisi prestasi belajar Fikih siswa yang menjadi subjek 

penelitian. 

Hasil statistik deskriptif tidak hanya memberikan gambaran 

mengenai kondisi umum prestasi belajar siswa, tetapi juga menjadi 

landasan dalam tahap analisis berikutnya. Secara keseluruhan, hasil 

statistik deskriptif menunjukkan bahwa prestasi belajar Fikih siswa pada 

MTsN 3 Malang memiliki nilai rata-rata sebesar 72,80 dengan standar 

deviasi sebesar 7,145. Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 50 

dan nilai maksimum sebesar 83. Data tersebut menunjukkan adanya 

variasi hasil belajar di antara responden, namun secara umum capaian 

prestasi belajar siswa berada pada tingkat yang cukup baik.  

Data diatas menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami dan menguasai materi Fikih memiliki tingkat keragaman 

tertentu, tetapi mayoritas siswa mampu memperoleh hasil belajar yang 

berada di sekitar nilai rata-rata kelompok. 
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b. Paparan hasil minat belajar fikih 

Data minat belajar fikih dalam penelitian ini diperoleh melalui 

dokumentasi nilai hasil belajar siswa yang menjadi responden 

penelitian. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini 

sebanyak 60 siswa. Nilai yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi minat belajar fikih siswa di MTsN 3 Malang. Analisis 

statistik deskriptif dilakukan dengan memperhatikan nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data. Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, diketahui bahwa nilai minimum pada nilai minat belajar fikih 

adalah sebesar 55. 

 Nilai tersebut menunjukkan skor terendah yang diperoleh oleh 

siswa. Sementara itu, nilai maksimum yang diperoleh siswa mencapai 

angka 88. Dengan demikian, terdapat rentang skor sebesar 33 poin 

antara nilai terendah dan nilai tertinggi. Rentang nilai tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat minat belajar fikih siswa memiliki variasi 

yang cukup beragam di antara siswa yang lain. Nilai minimum sebesar 

55 menunjukkan bahwa terdapat siswa yang memiliki tingkat minat 

belajar relatif lebih rendah dibandingkan siswa lainnya.  

Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 88 menunjukkan adanya siswa 

yang memiliki tingkat minat belajar yang sangat tinggi terhadap mata 

pelajaran fikih. Perbedaan skor tersebut menggambarkan bahwa setiap 

siswa memiliki tingkat ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan yang 
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berbeda dalam mengikuti proses pembelajaran fikih. Variasi tersebut 

merupakan kondisi yang umum ditemukan dalam lingkungan 

pendidikan karena setiap siswa memiliki karakteristik, pengalaman 

belajar, serta motivasi yang berbeda-beda. Hasil statistik deskriptif juga 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) minat belajar Fikih siswa 

adalah sebesar 77,80. 

 Nilai rata-rata ini memberikan gambaran mengenai kecenderungan 

umum tingkat minat belajar siswa yang menjadi responden penelitian. 

Rata-rata sebesar 77,80 menunjukkan bahwa secara umum siswa 

memiliki tingkat minat belajar yang cukup tinggi terhadap mata 

pelajaran fikih. Nilai tersebut berada lebih dekat kepada skor maksimum 

dibandingkan skor minimum, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memperoleh skor minat belajar pada kategori yang relatif 

baik. dari banyaknya siswa yang memperoleh skor di sekitar nilai rata-

rata maupun di atas nilai rata-rata kelompok.  

sebagian besar siswa menunjukkan adanya ketertarikan terhadap 

materi yang dipelajari dalam mata pelajaran fikih. Selain nilai rata-rata, 

data statistik deskriptif juga menunjukkan bahwa standar deviasi pada 

variabel minat belajar fikih adalah sebesar 7,145. Standar deviasi 

merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

penyebaran data dari nilai rata-ratanya. Nilai standar deviasi sebesar 

7,145 menunjukkan bahwa skor minat belajar siswa memiliki variasi 

tertentu di sekitar nilai rata-rata kelompok. 
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 Dengan adanya nilai standar deviasi tersebut, dapat diketahui 

bahwa skor yang diperoleh siswa tidak seluruhnya sama, melainkan 

tersebar pada berbagai rentang nilai. Nilai standar deviasi yang 

diperoleh menunjukkan bahwa penyebaran data minat belajar berada 

pada tingkat yang relatif moderat. Sebagian siswa memiliki skor yang 

berada di atas rata-rata kelompok, sementara sebagian lainnya berada di 

bawah rata-rata kelompok. Meskipun demikian, sebagian besar skor 

masih berada dalam rentang yang tidak terlalu jauh dari nilai rata-rata. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat minat belajar siswa cenderung 

memiliki pola distribusi yang cukup merata di antara responden 

penelitian.  

Jika dibandingkan dengan variabel prestasi belajar fikih, diketahui 

bahwa nilai standar deviasi pada keduanya memiliki angka yang sama, 

yaitu sebesar 7,145. Kesamaan nilai standar deviasi tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat variasi data pada kedua variabel memiliki 

pola penyebaran yang relatif serupa. keragaman skor minat belajar siswa 

memiliki tingkat penyebaran yang hampir sama dengan keragaman nilai 

prestasi belajar fikih siswa, data pada kedua variabel berada dalam 

kondisi yang relatif seimbang. Berdasarkan data yang diperoleh, siswa 

yang memiliki skor minat belajar tinggi berada pada rentang nilai yang 

mendekati skor maksimum, yaitu sekitar 85 hingga 88.  

Kelompok siswa dengan skor tinggi ini menunjukkan tingkat 

ketertarikan yang besar terhadap pembelajaran fikih serta 

kecenderungan untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Di sisi 
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lain, terdapat pula siswa yang memperoleh skor minat belajar pada 

rentang yang lebih rendah. Berdasarkan hasil pengelompokan data, skor 

yang berada di bawah 70,66 menunjukkan tingkat minat belajar yang 

relatif lebih rendah dibandingkan rata-rata kelompok. Adapun skor 

terendah yang diperoleh responden adalah 55.  

Data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian siswa 

yang memiliki tingkat minat belajar yang berbeda dibandingkan 

mayoritas siswa lainnya. Keberadaan variasi skor tersebut 

memperlihatkan bahwa tingkat minat belajar siswa tidak bersifat 

homogen. Sebagian siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap 

pembelajaran fikih, sementara sebagian lainnya memiliki tingkat minat 

yang lebih rendah. Perbedaan ini tercermin dari sebaran skor yang 

diperoleh oleh masing-masing siswa. Meskipun terdapat variasi skor, 

nilai rata-rata yang cukup tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki kecenderungan minat belajar yang positif. 
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2. Hubungan antara Kegiatan Keputrian terhadap Minat Mata Pelajaran 

Fikih. 

Ada beberapa tahapan dalam pembelajaran keputrian antara lain 

Tahap Kegiatan Aktivitas Pembina 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam. 

2. Mengajak peserta berdoa. 

3. Memeriksa kehadiran 

peserta. 

Kegiatan Inti 1. Menjelaskan materi 

keputrian 

2. Memberikan contoh-contoh 

yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3. Memberikan kesempatan 

bertanya. 

4. Memfasilitasi diskusi 

kelompok atau kelas. 

5. Memberikan umpan balik 

terhadap pertanyaan 

peserta. 

Evaluasi 1. Memberikan pertanyaan 

lisan atau kuis singkat. 

2. Menilai pemahaman 

peserta terhadap materi. 

Penutup 1. Menyimpulkan materi. 

2. Menyampaikan pesan dan 

tindak lanjut. 

3. Mengajak berdoa dan 

menutup kegiatan. 

 

Pelaksanaan kegiatan keputrian yang dilakukan melalui berbagai 

tahapan pembelajaran menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan 

proses belajar yang terarah dan bermakna bagi peserta didik. Keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan tersebut tidak hanya dapat dilihat dari 

tersampaikannya materi, tetapi juga dari munculnya perhatian, ketertarikan, 

dan partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Aspek-aspek 

tersebut berkaitan erat dengan minat belajar fikih  dimana siswa mulai ada 
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rasa ketertarikan, perhatian ,perasaan senangdan keterlibatan dalam 

pembelajaran yang meningkat. 

Untuk mengetahui hubungan antara kegiatan keputrian dengan 

minat belajar fikih digunakan beberapa uji statistik menggunakan Spss 

antara lain: 

a. Hasil Observasi 

1) Uji Validitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Observasi 

Data observasi yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa setiap item (P1–P20) memiliki hubungan yang bervariasi satu 

sama lain, sebagaimana tercermin dari nilai korelasi Pearson. Secara 

keseluruhan, sebagian besar item menunjukkan korelasi positif, 

yang menunjukkan adanya hubungan antara indikator dalam 
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instrumen yang digunakan. Selain itu, jumlah responden (N) yang 

seragam untuk setiap item menunjukkan bahwa data yang dianalisis 

berasal dari sampel yang sama, sehingga memastikan keandalan 

hasil korelasi. Hubungan antara item ini memperkuat keselarasan 

variabel yang dicatat dalam observasi dengan konstruk yang dinilai 

oleh kuesioner. Dengan kata lain, observasi tidak hanya berfungsi 

sebagai pelengkap tetapi juga sebagai sarana validasi, memastikan 

bahwa tanggapan yang diberikan dalam kuesioner sesuai dengan 

kondisi lapangan yang sebenarnya. 

2) Uji Realibilitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji realibilitas Observasi 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel Statistik Reliabilitas, 

diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,870 untuk 20 item. Nilai 

ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat 

konsistensi internal yang tinggi, karena nilai Alpha Cronbach berada 

di atas batas umum 0,70. Dengan demikian, setiap item dalam 

instrumen dapat dianggap dapat diandalkan atau seragam dalam 

penilaiannya terhadap variabel penelitian. 
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3) Uji Normalitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Observasi 

 

Tabel tersebut menyajikan hasil uji normalitas yang 

dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel. 

Analisis menunjukkan bahwa ukuran sampel (N) adalah 60, 

dengan rata-rata 66,2167 dan simpangan baku 6,60275. Nilai 

signifikansi (Asymp. Sig., 2-tailed) adalah 0,192, dan nilai Z 

Kolmogorov-Smirnov adalah 1,083. Data tersebut terdistribusi 

normal, karena nilai signifikansi 0,192 melebihi 0,05. 
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b. Hasil Angket 

1) Uji validitas 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Angket 

 

Nilai korelasi antara item P1 hingga P20, seperti yang ditunjukkan 

pada tabel korelasi Pearson, menunjukkan berbagai tingkat korelasi, mulai 

dari rendah hingga kuat, dengan sebagian besar positif. Ini menunjukkan 

bahwa setiap item pernyataan mengukur variabel penelitian secara 

konsisten. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk sebagian besar 

item berada di bawah 0,05, menunjukkan hubungan yang signifikan secara 

statistik antara item dan skor total. 

Nila menunjukkan bahwa setiap item (P1–P20) berkorelasi positif 

dan signifikan dengan skor total, dengan nilai korelasi antara 0,269 sampai 

0,675 yang dikategorikan sebagai rendah hingga tinggi. Dari 60 responden 

dikatakan bahwa r hitung > dari r tabel, dengan nilai r tabel 0,05. 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap item dalam 

instrumen penelitian ini valid dan sesuai untuk digunakan dalam 

pengumpulan data. Instrumen ini dapat mengukur variabel yang diteliti 

secara konsisten, sehingga data yang diperoleh cocok untuk analisis lebih 

lanjut. 

2) Uji realibilitas 

Tabel 4.7 Hasil Uji realibilitas Angket 

 

 

 

Tabel Statistik Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach 

sebesar 0,869 diperoleh untuk 20 item. Karena nilai Alpha Cronbach ini melebihi 

ambang batas umum 0,70, hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian sangat 

reliabel. Akibatnya, dalam kuesioner menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten 

dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat diandalkan dan sesuai untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Nilai reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa item-item 

dalam kuesioner berkorelasi dengan baik, sehingga data yang dihasilkan dapat 

diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 
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3) Uji Normalitas 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Angket 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov, seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, menunjukkan 

bahwa dengan ukuran sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) adalah 0,423. nilai signifikansi ini melebihi 0,05 

(0,423 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

penelitian ini terdistribusi normal. Nilai Z Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,878, yang menunjukkan tidak ada penyimpangan besar 

dari distribusi normal, juga mendukung hal ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas, yang menjadikan data tersebut sesuai untuk analisis 

statistik tambahan seperti uji korelasi atau regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model penelitian yang diterapkan memenuhi 

salah satu kriteria utama untuk analisis data kuantitatif: distribusi 

data normal. 
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4) Uji Korelasional 

Tabel 4.9 Hasil Uji Korelasi Angket 

 

Hasil uji korelasi Pearson yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa koefisien Hubungan antara Kegiatan Keputrian dan variabel minat adalah 

0,540, dengan nilai signifikansi (Sig. 1-tailed) sebesar 0,000 dan ukuran sampel (N) 

sebesar 60. Nilai korelasi ini menunjukkan hubungan positif yang ditandai dengan 

kekuatan asosiasi sedang. Ini menyiratkan bahwa seiring dengan peningkatan 

kualitas aktivitas keputrian, demikian pula tingkat minat siswa dalam mempelajari 

fikih. 

 Nilai r dari tabel (df = N–2 = 60–2 = 58) pada tingkat signifikansi 5% (0,05) 

adalah 0,2542. Nilai r yang dihitung (0,540) lebih besar dari nilai r tabel (0,2542), 

dan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, terdapat hubungan yang cukup besar 

antara aktivitas perempuan dan minat siswa dalam mata pelajaran fikih di MTsN 3 

Malang. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Prestasi dan minat belajar pelajaran fikih siswa pada MTSN 3 

Malang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, 

diketahui bahwa prestasi belajar fikih siswa di MTsN 3 Malang berada pada 

kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata prestasi belajar 

sebesar 72,80 dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 83. Sementara 

itu, minat belajar fikih siswa berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-

rata sebesar 77,86, nilai minimum 55, dan nilai maksimum 88. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki capaian 

akademik yang baik sekaligus menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

terhadap mata pelajaran fikih. 

Prestasi belajar yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran fikih di MTsN 3 Malang telah mampu membantu siswa 

memahami materi yang diajarkan. Sebagaimana dijelaskan dalam kajian 

teori pada bab II, prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui 

penguasaan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan tertentu. Dalam 

konteks pembelajaran fikih, prestasi belajar tidak hanya mencerminkan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep hukum Islam secara 

teoritis, tetapi juga kemampuan dalam menerapkan ajaran tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, capaian prestasi belajar yang cukup 
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baik menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran fikih telah terlaksana dengan 

baik. 

Di sisi lain, tingginya minat belajar fikih siswa menunjukkan adanya 

ketertarikan yang kuat terhadap mata pelajaran tersebut. Menurut teori 

minat belajar yang dikemukakan oleh Hurlock minat merupakan 

kecenderungan individu untuk merasa senang, tertarik, memberikan 

perhatian, dan terlibat secara aktif dalam suatu kegiatan. Tingginya minat 

belajar siswa dapat dilihat dari perhatian mereka terhadap materi yang 

disampaikan, keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta keinginan 

untuk memahami materi fikih secara lebih mendalam41. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran fikih di MTsN 3 Malang telah mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya keterkaitan antara 

prestasi dan minat belajar siswa. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 

cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran, lebih fokus dalam menerima 

materi, dan memiliki motivasi yang lebih besar untuk mencapai hasil belajar 

yang baik. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa minat 

belajar merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi 

keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi minat seseorang terhadap suatu 

mata pelajaran, semakin besar pula usaha yang dilakukan untuk memahami 

dan menguasai materi yang dipelajari sehingga berdampak pada 

peningkatan prestasi belajar. 

 

 
41 Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, Terj.5th 

ed. (Jakarta: Erlangga, 1997, n.d: 43 ). 
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Dalam perspektif pendidikan Islam, tingginya minat dan prestasi 

belajar fikih juga menunjukkan adanya kesadaran siswa terhadap 

pentingnya mempelajari ilmu agama. Mata pelajaran fikih memiliki peran 

penting dalam memberikan pemahaman mengenai tata cara beribadah dan 

berperilaku sesuai syariat Islam. Oleh karena itu, minat yang tinggi terhadap 

mata pelajaran fikih menjadi modal penting bagi siswa untuk meningkatkan 

pemahaman keagamaan mereka. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar fikih siswa di MTsN 3 Malang berada 

pada kategori cukup baik, sedangkan minat belajar fikih berada pada 

kategori tinggi. Keduanya menunjukkan bahwa proses pembelajaran fikih 

di MTsN 3 Malang telah berjalan dengan baik dan mampu mendorong siswa 

untuk belajar secara aktif serta mencapai hasil belajar yang optimal. 

B. Hubungan Kegiatan Keputrian dengan Minat Mata Pelajaran Fiqih 

Analisis data yang disajikan dalam Bab IV menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara kegiatan keputrian dan minat mata pelajaran fikih 

di MTsN 3 Malang. Hal ini menunjukkan bahwa seiring dengan peningkatan 

pelaksanaan kegiatan keputrian, minat siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran fikih juga meningkat. Hubungan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

keputrian merupakan pengaruh eksternal yang penting terhadap minat 

belajar siswa. Secara teoritis, bahwa kegiatan keputrian merupakan inisiatif 

pendidikan yang dirancang khusus untuk siswa perempuan agar dapat 

memahami konten keagamaan, dengan fokus pada ilmu Fikih perempuan. 

 Kegiatan keputrian ini menciptakan lingkungan yang lebih nyaman 

bagi siswa perempuan untuk belajar, berdiskusi, dan memahami materi yang 
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sensitif tanpa rasa malu. Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky, yang 

menekankan bahwa interaksi sosial sangat penting untuk pembelajaran42. 

Selain itu, kegiatan perempuan menggabungkan metode pembelajaran yang 

lebih interaktif seperti diskusi, sesi tanya jawab, dan praktik langsung. 

Pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Dalam teori minat belajar, tanda penting dari minat belajar adalah 

keterlibatan aktif. Akibatnya, kegiatan keputrian dapat berfungsi sebagai 

cara efektif untuk meningkatkan minat dalam belajar fikih. 

Kegiatan keputrian dapat membantu mengatasi hambatan belajar 

seperti rasa malu dan kurang percaya diri dari sudut pandang psikologis, 

terutama ketika diskusi melibatkan materi fikih yang relevan bagi 

perempuan. Siswa didorong untuk bertanya dan berpartisipasi aktif dalam 

lingkungan yang lebih nyaman dan mendukung. Hal ini berdampak 

langsung pada peningkatan minat mereka dalam belajar. Dari sudut pandang 

pendidikan Islam, kegiatan siswa perempuan sangat penting karena 

membantu siswa memahami ajaran agama dengan pemahaman kontekstual 

yang lebih luas. Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari siswa, sehingga menumbuhkan rasa urgensi untuk belajar. 

 Hal ini meningkatkan minat belajar, karena siswa menyadari bahwa 

apa yang mereka pelajari memiliki manfaat langsung bagi kehidupan 

mereka. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kegiatan siswa perempuan dan minat mereka dalam 

 
42 Hidayah, “Implementasi Kegiatan Keputrian Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih Wanita 
Kelas VIII Dan IX Di Mts Negeri 4 Sleman.” 
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mempelajari fikih. Kegiatan bagi siswa perempuan berfungsi sebagai 

elemen yang bermanfaat, meningkatkan minat belajar melalui metode 

kontekstual dan interaktif yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Sebagai komponen strategi pembelajaran fikih di madrasah, sangat penting 

untuk terus meningkatkan dan menyempurnakan kegiatan keputrian. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar Fikih siswa berada 

pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata yang menunjukkan 

sebagian besar siswa telah mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Selain itu, minat belajar Fikih siswa berada pada kategori tinggi yang 

ditunjukkan melalui perhatian, ketertarikan, perasaan senang, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran Fikih. 

2. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan keputrian memiliki korelasi 

yang signifikan dan positif dengan minat siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran fikih di MTsN 3 Malang. Semakin aktif dan efektif kegiatan 

keputrian dilaksanakan, semakin besar minat siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran fikih. Inisiatif perempuan memainkan peran penting 

dalam membangkitkan antusiasme terhadap pendidikan dengan 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, relevan, dan 

sesuai kebutuhan. Akibatnya, kegiatan keputrian dapat berfungsi 

sebagai taktik pendukung untuk meningkatkan minat dan kualitas 

pembelajaran ilmu hukum Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan 

sebelumnya. Peneliti memberikan beberapa rekomendasi, Saran yang 

dimaksudkan untuk menjadi pertimbangan, evaluasi, dan masukan bagi 



92 
 

pihak-pihak terkait yang terlibat dalam mengembangkan kegiatan 

keputrian yang bertujuan untuk meningkatkan minat terhadap mata 

pelajaran fikih di lingkungan sekolah. 

1.  Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan melakukan studi komparatif yang lebih luas, 

seperti meneliti bagaimana kegiatan keputrian diimplementasikan di 

berbagai sekolah atau madrasah. Aspek-aspek implementasi 

program, metode pembelajaran, dan tingkat minat siswa dalam 

mempelajari fikih di setiap lembaga dapat dimasukkan dalam 

perbandingan ini. Akibatnya, temuan tersebut tidak hanya akan 

memberikan gambaran sekilas tentang satu lokasi, tetapi juga 

menggambarkan variasi dan kelebihan dari setiap sekolah. Selain 

itu, diharapkan penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi yang 

lebih menyeluruh untuk pengembangan kegiatan keputrian yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam mempelajari 

fikih. 

2. Bagi Guru Fikih 

Guru fikih diharapkan untuk mengoptimalkan kegiatan keputrian 

sebagai alat pendukung pembelajaran, terutama dalam 

menyampaikan materi fikih. Untuk meningkatkan minat siswa, para 

pengajar disarankan untuk menerapkan berbagai metode pengajaran 

interaktif dan kontekstual seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan 

praktik. Selain itu, penting bagi para guru untuk menciptakan 
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suasana belajar yang nyaman dan terbuka agar siswi tidak merasa 

malu atau tidak nyaman ketika membahas materi fikih yang sensitif. 

3. Bagi Sekolah atau Lembaga Pendidikan 

Pihak sekolah atau lembaga diharapkan meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas kegiatan keputrian melalui perencanaan 

yang lebih sistematis, yang mencakup pembuatan kurikulum 

terstruktur, pengembangan materi, dan penetapan metode evaluasi. 

Sekolah-sekolah juga harus menyediakan fasilitas dan pelatihan 

bagi guru untuk meningkatkan keefektifan kegiatan keputrian. 

Selain itu, diharapkan lembaga-lembaga akan menjadikan kegiatan 

keputrian sebagai program unggulan yang berkelanjutan, karena 

telah terbukti dalam meningkatkan minat siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran fikih. 
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